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PENGANITAR PENERBIT

Al Ham&tlillohi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat

untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla
atas rmpungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Tlab qri
ini. shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan

panutanumar, Muhammad SAW, keluarganya, parasahabatnya serta or-
ang-orang yang mengihrti jejak mpreka

Pe,*embmgan hku-buku h8ir memang tidak sedahs5xat perke,mbangan

hku-buku fikih yang rlimiliki oleh setiap madzbab. Di Indonseiasendiri
ulama-ulama yang berkecimprmg dalam ilmu ini masih terbil"ng lrogkq
sehingga kaya-karl,a ilatam Uiaang ta$ir pgn masih dapat dihitrmg-oleh j ari.

Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan

kitab tafsir Jami'AJ Bayan an Th'wil Ayi Al Qur'an karya imam besar,

Ibnu JarirAth-Thabari yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim
Indonesia, agar kita dapat membaca dan mematrami maksud dan fujuan
FirmanAllahmelalui huhpemftiran sanglmam besar ini.

Dalam disi tef emah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak
se,mua qrair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemabry,4 bal itu
l€mi lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada
masalah penafr iran dan penakrrilan ayrt-ayaL

akhirn5a kami mengfurapkan saran dan kritik dari beftagai pihak untuk
pe6aikan dan kesempumaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami
beftarap, semoga rlpaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya.
Amin

Jakarta, September 2007
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TdstuAh:I\afui

il@'t;S"x'tg 
-6ik 1S'Ku@'4W e(4l ifi

@ **ifuK*<$t@s"il{it'K
" Apdl<f,h Tu}uorrl nwmilih (mensut4mal$r) anak' a,nak

puernpumt fuirydt @uk loli'laki? A1al,ah ydrJg @di
ioa*n rt Bagafunana (caruryo) kfirw ruwtailt<art? lvlak,.' 

crlat<ahlr*rrr, frnak menit*rkmr? Atcu or@'3rrhl<ffiutt

,rrorrprttyaihtt&iyarrgrryod,&?\lakrfuualahkitabnt,4iika
l<Mau rl.iwtttfiig oratg' or$Jg y orrJg bsittrrr'u

(Qs. Ash.shaafhat [37]: 153'L57)

Allah berfirman unhrk mengecam oftmg-orang muqnik Qtraisy

yang mengatakan ba6wa Allah memiliki anak perempuan, *$iJ#
|4i & "Apakah Tuh,an memilih (mengutamakan) anak'anak

peremryan daripada anak laki-laki?" Orang Arab 'apabita

memfungsikan kalimat tanya sebagai kalimat kecaman" terkadang

mencantumkan alif isti/ham, dan terkadang tidak. Sama seperti firman

Allah, V3f,,Kp i.H'iil "X*rru telah menghabiskan rezekimu

yang baik dalam keh*lupdn d,nimtimu 6aia)." (Qs. Al Atrqaaf [a6]:

20) Lafah ini bias didudukkan sebagai kalimat tanyq dan bisa tidak,

dan maknanya dalam dua kedudukan tersebut adalah sama. Apabila

firman Allah '$W,{:;i jX!.,.Iduk ditungsikan sebagai kalimat

tanya, maka nj[iut aypaaalafazh ol!},t diberlalQkan sebagai lnmzah

washalyang dibac akasrah.Namtm upubilu difungsikan sebagai kalimat

tanya, maka alf tersebut dibaca fattuh dan diberlalarkan sebagai

lamzahqath'i.

sebagian ahli qira'dt Madinah membacanya bukan sebagai

kalimat tanya dengan hamzah waslnl.

t f-T-l



SlurrurhAsh-Shadfoa

Para atrli qira'at Kufah dan Bashratr membacanya sebagai

kalimat tanyq dan huruf ahf-nya dibaca fatlwh rmtuk semua pola

qira'at. Qira'at inilah yang kami pilih, karena telah disepakati oleh

argumen para atrli qira'at.

Talrwil fiman Allah: ',r;k.is'K t Qpahah yang teriadi

pado.mu? Bagaimana [caranyal kana nunetaplcan?)

frrfafcstra ayat ini adalah, alangkatr buruk ketetapan yang kalian

buat, wahai kaum, karena unttrk Allah anak perempuan dan unnrk

kalian anak laki-laki, sedangkan kalian tidak suka bila diri kalian

memperoleh anak perempuan. Mengapa kalian menisbatkan kepada-

Nya apa yang tidak kalian sukai bagi diri kalian?

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para atrli

takwil. Mereka yang berpendaiat demikian menyebutkan riwayat

berikut ini:

29749- Bisyr menceritakan kepada karni, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman AllalL C@'4'4(EeqijJs
'bjk JS'K "Apakah Tulwn memilih (mengutamafurr) anak-

anok perempuil, dripada anak laH-laki? Apakah yang

terjadi padamu? Bagaimana (coaryn) komu menetapkan? " ia

berkata, "Maksudnya adalah, bagaimana mrmgkin Allatt

menjadikan rurtuk kalian anak lald'laki dan anak perempuan

untuk Allah? APa yang terjadi pada kalian? Bagaimana

cararlya kalian menetapkan?' I

Takwil fiman Allah: 'Afti *rt Maha apahah kamu tidak

memihirkan?)

I Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (ED23l).



TafttuAth:I'lubcri

Maksud ayat ini addah, apakatr kalian tidak merenungkan

perkataan kalian sendiri, sehingga kalian mengetahui kesalahannya dan

berhenti mengucapkannya?

Takwit fiman Allah: :$:yf"g#'l fe*" apahah kamu

mempwyai buhti yang nyata?)

Maksud ayat ini adalah, apakatr kalian memiliki argumen yang

kebenarannya dapat menjelaskan kepada orang yang mendengamya

mengenai hakikat ucapan kalian tersebut? Hal itu dijelaskan dalam

riwayat-riwayat berikut ini:

29750. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, :ry irti:. fJ { "Ar*
apakah kamu memrynyai buldi yang nyata?" ia berkata

"Maksudnya adalah alasan yang jelas."2

29751. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaktS ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, :4'* "Bubi yang nyata?" ia berkata,

"Arti lafazh btli.l,aaa* argumen."3

Maksudnya adalatr, kemukakan argumen kalian dari Kitab yang

datang kepada kalian dari sisi Allah, bahwa ucapan tdiarr tersebut;

Ibnu Abi Hatim dalam tafsh (8D231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyn(5170).
Lihat Ibnu Jauzi dalam zad Al Masir Qlgl), tanpa menisbatkannya kepada

siapa pun.

2
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SurrchAsh.Shadoct

unfirk Allah anak perempuan dan unttrk kalian anak laki-laki, memang

benar adanya

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allab K5,6U "Maka bmtalah

kitabmu," ia berkat4 "Maksrdnya.aAar, alasan kalian, ift!
',4* 'Jika kamu mem(mg orang'orang yutg benar'. "a

29753. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada t€mi dari As-Suddi, tentang firman Allah, K{6,1}U
"Malca bau,alah kitabmu," ia berkata, *Maksudnya adalah,

masalatr ini memang demikian adanya, yaitu bahwa untuk

.Allah 
anak peremptran dan untuk kalian anak laki-laki.'tr

Talrwil lirman Allah: A*iKot-Uiha lcanu rn'emang orung-

orang yang benar)

Maksudnya adalah, jika kalian benar bahwa kalian memiliki

argumen tentang hal tersebut.

ooo

,?"@srplfry-{t;*';i;a';4'6ii.;w.r
@i*i;Xr:;'t;ti-'it@'b;b49;i'1

4

5
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (t223l).
Lihat tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir ('ll9l).



TafstuAththabui

"Dffiinsela crdal<frrJ (lru/a.,mgorri nasab nntfrra Nlah dffir

drfitrct jln" Dansesungguhnyo iin mengetalruibahwa msela
bqrm-benar al<Nr ilisqa (kc wrala),Malw &rci Nlah dct"i

ap a y arg msela sif dkffi , l<enali holrt *harta N/uah y ang

di}rrsihl<ffr dnri (ilosa)." (Qs. Ash,Shaafhat [37] : 158'160)

Maksudnya adalalL orang-orang musyrik itu mengadakan

hubungan nasab antara Allah dengan bangsa jin.

Para atrli takwil berbeda pendapat mengenai maksud nasab

yang diberikan Allatl, batrwa mereka mengadakannya untuk Allah.

Sebagian berpendapat batrwa musuh-musuh Allah itu

mengatakan bahwa Allah dan iblis bersaudara. Mereka yang

berpendapat demikian menyebutkan riwayat beri*ut ini:

29754. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayatrku menceritakan kepada kami, ia berkata: ?amanku

menceritakan kepada katni, ia berkata: Ayatrku menceritakan

kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah, 'g'$E;frWr "Dan mereka adakan (hubungan)

nasab antara Allah dan antara jin," ia berkata, "Maksudnya

adalah, mustrh-musuh Allah mendalc$'akan batrwa Allah SWT

dan iblis bersaudara.'s
" Ahli tato ril lain berpendapat batrwa mereka berkata, 'oPara

malaikat adalah anak-anak perempuan Allah."

Mengrut para alrli taloilil tersebut, jin yang dimaksud adalafu

malaikat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

6 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam t^tstr (8D231) dari Qatadah, dan As-Suyuthi

dalamAd-Durr Al Mantsur Qll33) dari Qatadah.



SunahAslr-Shc#a

29755. Mrfiammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

warqa menceritakan kepada kami, selurut[rya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allalt 'g''4854.1jf.:
"Dort mereka adakon (ktbugan) nasob antara Allah dan

antoa ji4" ia berkat4 "IVlakstrdnya adalalL orang-orang kafir

Quraisy berkata, 'Para mdaikat adalah anak-anak perempuan

Allah'. Abu Bakar lalu bertanya, 'Siapa ibu mereka?' Mereka

menjawab, 'Anak-anak pereNnpuan dari para bangsawan jin''

Mereka mengira para malaikx diciptakan dari batran yang

sama dengan PenciPtaan iblis."7

29756. Amr bin Yahya bin Imran bin Ufrah menceritakan kepada

kami, ia berkata: Amr bin sa'id Al Abah menceritakan kepada

kami dari Sa'id bin Abu AnrbalU dari Qatadatr" tentang firman

. Allah, f:S'$'ASXLWJ "Don mereka adakan (hubungan)

nasab anttra AUah dan otoaiin," ia berkata, "Orang-orang

Yahudi b€rl@t4 .Sesungguhnya.Allah menikah dengan jin,

lalu lahirlatr malaikat'."

Qatadah berkata, 'Maha suci Allah" Allah menyucikan diri-

Nya'o

29757. Mutrammad menceritakan ke,padakp, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami daxi As-Suddi, t€ntang firman Allah, '6i:'q$K.)

#';$ 'lDdn mereka adako, (htrbungan) ,^?? antara Allah

datr antua iin," ia berkata, *Afti lafazh i$ aAaan para

Mujatrid dalam aftir oal. 571) dan lbnu Abi {atim dalam tafsir (8D231).

Al i,lawardi daltrn An-Nutrat wa Al tlytn (5rl) dan Ibnu Jauzi dalarn Zad Al

Masir (7191)

7
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malaikat. Mereka mengatakan batrwa para malaikat adalatt

anak-anak perempuan Allah.'e

29758. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan

menceritakan k€pada l€rni, ia berkata: Warqa menceritakan

kepada kami dari Ibnu Abi Najrh, dari Mujatrid, tentang firman

Allab fSi+,ftfr'J:S., "Dan mereka adakan ftubungan)
nasab antoa Allah dan antara iin," ia berkata, "Maksud

lafazh'9$ AaUnpara malaikat." I o

29759. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Allalt 6'14'65 iifi.r "Dan mereka adatran

(hubungan) nosab antra Allah dan antara jin," ia berkata,

"Mereka merekayasa kebohongan mengenai hubungan nasab

antara Allah de,ngan jin."rr

Tatrwil fiman Altah: iu$l try +t * 'ii;
sesunggahnya jin ncngetahui bahwa mereha benar-benar

diseret [ke nerakaJ)

Para atrli tal$ ril berbeda pendapat mengenai maknanya.

Sebagian berpendapat batrwa malsudnya adalah, para jin itu
mengetahui bahwa mereka akan dihadirkan untuk dihisab. Mereka yang

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29760. Mtrhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada karni, ia berkata: Isa

menceritakan kepada l@rli, Harits menceritakan kepada kami,.

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukot wa Al Uyttn (5/70) dan Al Qurthubi dalam

Al Jami' li Ahkan Al Qur'an (15/134).
Mujatrid dalam afsir 64. SZt1, Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8D231), dan Al
Mawardi dalam An-NuIca wa Al Uyun $nD.
Lihat Al Mawardi dalamAn-NukatwaAl Uytn (5/71) dari Hasan.

(Dan

akan

9
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S.lourhAsh-Sha$faa

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah, iy+t *ry ii3
1JFS "Dan sesungguhrrya jin mengetahui balwa merela

benar-benar akan diseret (l@ neralca)," ia berkata

"sesungguhnya jin akan dihadirkan kepada hisab."r2

Ahli takwil lain berpendapat batrwa maksudnya adalah, orang-

orang yang mengucapkan perkataan ini akan diseret kepada siksa di

neraka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat

berikut ini:

29761. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, 'bi$,5 
ffL"got*a mereka benor-benar akan

diseret (ke nerala), " ia berkata, "Orang-orang yang berkata

demikian akan diseret (disiksa)."t 3

'' 
Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, mereka akan

diseret kepada adzab, karena selunrh ayat yang menyebutkan kata

"didatangkan" maksudnya adalah disiks4 maka demikian pula

maknanya di tempat ini.

Talrwit firman Allah: 'b;14!3 if',irl (Maha SuciAtlah dari

apa yong mereka sifathan)

Allah berfirman untuk menyucikan diri-Nya dan membebaskan

diri-Nya dari hal-hal yang dinisbatkan orang-orang musyrik kepada-

Nya, kebohongan yang mereka rekayasa terhadap-Nyq dan hal-hal

Mujahid ddam tafsir (hal. 571) dan lbnu Abi Hatim dalam tafsir (812231).

Abu Ja far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qtr'm (6166).

Sufran Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 255).

t2

t3



Tdsirltdr'.:I7luDori

yang mereka sifatkan bagi-Nya, batrwa Atlatt memiliki analc perempuan

dan istri.

Talrwil liman Allah: 't*jXSi i;;E Jy fiecuati hamba-

hambaAllah yang dibercihkan dart [dosa)

[Maksudnya adalah, para jin itu tatru batrwa orang-orang yang

berkata, "Para malaikat adalah anak perempuan Allah," akan diseret

kepada adzab, kecuali hamba-hamba Allatrlrf yang dibersihkan Allatr

untuk menerima rahmat-Nya dan diciptakan-Nya untuk memasuki

surga-Nya.

ooo

rt @ 6rrj )c'; i;{l@'qi'}*al -@ 6'i.86K$

?;t:1?6.fi5r,
"Mal<.a sesnnggzhny alanrw dan ap*apd yerttgl<afiw setrtah
irnt,sel<ali-Lalifidakdapatmayesatlruln(seseorarrg)tsrhadf,p

Nlah,lrr:ilf,li orutg.or(mg ycrrg alrfrrJ flws.l/rc nsal<a yaflg
mmyal* Tiada seor(mg W di antmal<anri funalail<nt)

rnelankm nempr:ny ai lcefuhi<m y aW tfr tt7ttu."
(Qs. Ash.Shaatraat l37k 161.1641

Allah Uerfirman, ftli "Maka sesungguhnya lumu," wahai

orang-orarg yang menyelcutukan Allah, W6 "Dan apa-apa yang

kamu sembah l'ta " Maksudnya yaitu bersama tuhan-tuhan dan berhala-

berhala yang kalian sembatr.

14 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan

kami mengutipnya dari naskah yang lain.
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Talrwil fiman Altah: 'g$tj{" kl-c $e*ati*att tidak dapat

menyesatkan [seseorangJ terhadop AAah)

Maksud ayat ini adalalL dengan apa yang kalian sembatr selain

Allab kalian tidak bisa menyesatkan seorang f*. 6yli )V'i ii$y
"Kecuali orang-or(mg lwrg akan masuk neraka yang menwla," yaittt

seseorang yang telah ada dalam pengetahuan-Ku akan mastrk ke neraka

yang menyala

Sebuatr pendapat mengatakan bahwa arti lafazh ;$ "padmyd'

dalam firman Allalt 'g{b}{"blf adalah t "dengannya".

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29762. Ali menceritakan kepadaku" ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr

menceritakan kepadaku dari Ali, {9rri Ibnu Abbas, tentang

"firman Allab '4i,, )iL 5'v' @ 6rj5 6 *9 "Maka

sesunggulurya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu,

selati-kali tidak dapat menyesatlan (seseorang) terhadap

Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah, kalian tidak bisa

menyesatkan, dan Aku tidak menyesatkan seseorang di antara

katian kecuali oftmg yang telah aku tetapkan masuk neraka

yangmenYala"t5

29763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayatrku menceritakan k€pada karni, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakar-r

kepada kami dari ayat[rya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Alhh, 'ug{b, r&$ f @ 'arg'(; {3$ "Mol- sesungguhnya

lramu dan ip-apa yang pamu sembah itu, selali-poli tidak

15 Ibnu Abi Hatim dalam ta8ir $fn3D dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al

UwrGnD.



Tafsirlrk:I'hfrooi

dapat menyesatkan (seseorang) terlndap Allah," ia berkata"

"Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menggoda seseorang

untuk menyembah berhala-be,lhala kalian, kecuali orang yang

telatr ditetapkan akan mastrk ne,raka yang menyala."r6

297&. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, ia

berkata: Aku bertanya kepada Hasan tentang firman Allat\ irl
# )C'; $ {f @ '4{r', $ "sekali-*ali tidak dapat

menyesatkan (seseorang) terhadop Allah, kecuali orang-orang

yang akan masuk neraka Wg menyala." la lalu menjawab,

"Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan

masuk neraka yang menYala"rT

29765. Ali bin Satrl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zatdbrn

Abu Zarqa menceritakan kepada kami dari Hammad bin

Salamatr, dari Humaid, ia berkafa: A}u bertanya kepada Hasan

tentan g firman Allah, 6+j )v i IiJ yG) a*.f,, rir! 11 " s, t*t i -

t@li tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,

kccuali or(mg-orang yory akon masuk neraka yang menyala'"

la lalu berkatA "Maksudnya adalah, kalian tidak bisa
' 

menyesatkan kecuali orang yang telah ada dalam pengetatruan

Allah akan masuk neraka yang me,lryala"rt

22773. [tbnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang

firman Allah, ;$ SC'i; {l @ l+}.$, & 5\ " Set alt-tratt

tidak dapat minyesatkan (seseorurg) terhadap Allah, lcecuali

Ibid.
Ibnu Athiyatr dalarn At Mtthoro At WaiE (41489), Abu Ja'far An-Nahhas

dalan Mi'ani At ettr'ott (G167), dan As-suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur

(7n34).
Ibid.
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or(mg-orcmg yang akon masuk neraka yang menyala," ia

b€rkat4 "Makzudnya adalalt kecuali orang yang telatt

ditakdirkan masrk neraka yang meny"la].'''

29766. Ibnu Humaid menceritalcan kepada kami, ia berkata: Ya'qub

menceritakan kepadaku dari Ja'far, dari sepuluh orang yang

menemui umar bin AMul AzIz" dN mereka semua berbicara.

umar bin Abdul Aziz lalu berbicara sesuatq sehingga kami

mengira ia berbicara sesuatu untuk menolak pendapat kami.

Lalu ia berkata kepada karli, "Apakah kuli.q mengetatrui

penafsiran ayat )ii;{f @'ai$',r{; blfGD'arf516'Kl

6iJJ 'uofo sesungguhryn kamu don apa'apa yang kamu

trembah in, sekali-kali tidok dopat menyesatkan (seseorang)

terhadap Allah, kcculi orangorang yang akan masuk nerala

yang menyala'? " laberkata "sesungguhnya kalian dan tutran-

tutran yang kalian sembah itu bukanlah yang menyesatkan

kami, kecuali terhadap orang yang Aku (Allah) tetapkan

-- masuk neraka yang menyala'2o

29767. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Manst[r, dari Ibrahim, tentang

firman AllalL g1lt SVi ij$y "Kectnlt orang-orang yang

alan masuk neraka lang menyala," ia berkata' "Maksudnya

adalah, kalian tidak bisa menyesatkan kecuali orang yang telatl

ditetapkan masrk neraka yang menyala."2!

29768. Bisyr menceritaltan kepada karni, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada karli, Sa'id menceritakan kepada kami

Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan

kami mengutipnya dari naskah yang lain.

abu Jafar An-Natrtras dalam Ma'ani At Qur'an (6167) dn As-Suyuthi dalam

Ad-Durr At Mantsur (71134),menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.

As-suyuthi dalarn Ai-Durr Al Mantsur (71134), menisbatkannya kepada Abd

bin Humaid.
Abu Ja far An-Natrlras dalam Ma'ani Al Qar'an (6167).
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dari Qatadatr, terfang firman Allall' 'at3$ 6 'Kg "Maka

sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu'"

Hingga aya! *j )6 "Orang-orang yang akan masuk

neralra yang menyala" Ia berkata' "Maksudnya adalatr,

tidaklatr kalian menyesatkan seorang pun di antara hamba-

hamba-Ku dengan kebatilan kalian ini, kecuali orang yang

setia kepada kalian dengan melalukan perbuatan penghuni

netraka"2

29769. Muhammad bin Husain menceritakan kepadakq ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada lg6i, ia berkata:

Asbath menceritakan kQada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, '#, r# irl "sekoli-kali palian tidak dapat

rnenyesatlan (seseorang) terlwdap Allah," ia berkat4 "Arti

lafazh i$l,adalah menyesatkan r4 )C';o'$y 'Kecualt

orang-orang yang akon masuk neraka yang menyala''

Maksudnya adalalL kecuali orang yang ditetapkan Allah akan

masuk neraka Yang menyala-"23

29770. Aku menceritakan dari Husan0, ia berkata: Aku mendengar

Abu Mu'a& berkata: ubaid mengabari kami, ia berkata: Aku
- mendengar Adh-Dhalrhak berkomentar tentang firman Allah,

liLJ )tL ;,, {l @ {E{;}{" i;-6 " setrali-t@ti tidak dapat

ie nye s at kan ( s e s e or ang) t erhadap Allah, kc caal i o r an g- or ang

yang akan masuk neraka yang menyalo'")'o Ia berkata"
..Maksudnya adalalt kalian tidak bisa menyesatkan seseorang

dengan tuhan-tuhan kaliaru kecuali orang yang telatr

Abdu-nazzaq dalam tafsir (3/106).

Lihat Ibnu iauzi dalam zad Al Masir QD2\, tanPa menisbatkannya kepada

siapa pun.

faiimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan

kami mengutipnya dari naskah yang lain.

27
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ditetapkan sengsara dan orang yang telatl ditetapkan masuk

n€raka Yang menYala"25

29771. Yunus menc€ritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu wahb

mengabari l6rri, ia be*ata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Analr 6+t Sv|j'fff@ a:4 i?kl:@'aif'6'K|
@ "Mako istnsgutuln kamu dan apa-opa yang kamu

sembah itu, seknli-kali tidak dawt menyesatkan (seseorang)

terlwdap Allah kccuali orang-orang yang akan masuk nerafta

yang menyla," [ia berkat4 "Kalian tidalc bisa menyesaikan

ses@rang dengan apa yang kalian sembab kecuali orary yang

telah ditetryl*n Allah akan masuk neraka yang menyal"].'u

Maftzudnya adalah, kecgali orallg yang ditetapkan termasuk

p€nghuni ne,raka"2?

Sebuah pendapat mengatakan bahwa lafazh '4!'rterarrrbil dari

latazh'id4--'ir, da$ini menrpakan dialek t\iu. sedangkan penduduk

Najed menyebut'gri- -'et.
Hasan *"rrrbo-yu g#t iv 'i' ti 'rf dengan rafa'

(dhammah) pada lafazh ig, irrofip.- maksudnya adalatr jamak,

sebagaimana syair berikut ini:

Lihat Ibnu Jauzi dalam zad At Muir Qt92), tanpa menisbatkannya kepada

siapapu.
Xaiimat yang terdapat di antara tanda 0 tidak tertera di dalam manuslcrip, dan

kami mengrtipnya dari naskah )'ang lain.

Mayoritas ahli qirab membacanya A;Ydc'ngan k'asrah pada huruf laz'

Hasan bin Abu Hasan membacanya g1i"St St;. dengan dhunmah pada huruf

lan.
ea" p"rt ar- pendapat di qptara para ahli nahwu mengenai maknanya, dan

yang terkuat adatah" ia berasal dari lafrzfi ifr-r, 1x1u hunrf nuz dihilangkan

karena menjadi madhaf ilaih,lalu huruf waz dihilangkan karena beradadi akhir

kalimat. palam hal ini, lafaztr jamak disebut sesudah lafadr tunggal.

Lihat Ibnu Athiyah ddam Al Muhurt Al Waib $laE9\'

25
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r*f 'ik'.;tiill- r.,

"Matnlrala Hatim oukpanotfu ada malca seswggtthnya kami

memuliakon orang Wrg berbic ua s ehrttlvqla- "2t

Di sini penyair menyebut t*tc.;l tetryi sebelunurya tidak

menyebut 6:ik dalam b€ntuk jamak. S€perti pertanyaan terhadap

seseoftrng, Ottl'i.. i "siapa dia saudaramwsardaramu" - I.afazlr. 'tL

yang berbentuk i-gg"l ditujukan kepada nama yang tidak dikenal, lalu

informasinya disebut dalam beNiluk jamak. Ini menpakm satu hulgm

gramaika yang dibotebkao, meskiptm huhrm ymg lain itu lebih fasih.

Sementara itu, jika yang dimakstd adalah t5ggal, maka itu mertrpakan

kekeliruan gramatika menunrt ahli bahasa Arab, krena latazh ilJ tji
;rrii fefru secara gramatika (seharusnya ili), kecuati ada riwayat dari

sebagian masyarakat Arab mengenai baca;n yang te,lbalik, seperti 3t3

g:,(Jr, tetapi saya tidak me,lrdengar ucapan de,rrikian dari masyarakat

tuab.

Tatcwil fiman Alleh: ii*i65$Ll1|6 @ona seorung pun di

antara- tcantt Jnutai*at1 nulainkon nmryuyoi hcdndukal yang

tertentu)

Ini merupakan berita dari Allah me,ngenai ucapan para malaikat,

"Tiada satu plm di aotara kmi, seg€r1ap malaikat, melainkan

mempunyai kedudukan tertentu di langit"

Pendapat kami dalam hal ini sasuai dengm Pemyataan para ahli

tah^ril. Mereka yang berp€ndapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

2t Bait ini disebutkan oleh Al Fana dalam Ma'oi Al Qw'ot Q1395) tanpa

menyebut sumbernYa.

,r'i, y::;e Y$y
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29772. Muhalnmad bin Husain menceritakan kepada}u, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbattl menceritalon kepada kami dali As-Suddi, tentang

firman Allah, ifiiLfiSftY; "Tiado seorang wn dl antara

kani (malaihnt) melainkan memwtyai kedudulcan yang

tertentu," ia berkata, "Mereka adalah para malaikat'"2e

29773. [Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-suddi, tentang firman

AllalL ifiiLll$$iUi "Tiada seorang ptn di antara kami

(malaifin) melainkan memwryai kcfu&tkan yang tertentu,"

ia berkata *Mereka adalah para malaikat'"]30

29774. Yrmus menceritakan kepada karni, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Allah, iit:-iti,fiSi9Yi "Tiada seorang pun di antara

lrami lnalatliz) 
'melaiikan mempunyai kedudukan yang

turtenfit," ia berkat4 "Mereka adalah para malaikat'"3l

29775. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar

Abu Mu,adz berkata: ubaid bin sulaiman mengabari kami, ia

berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang

firman Allah, 'b;4i i=i 61, @ d;iAi '6 6y "Dan

lumi benq-benar berslaf'shaf (dalam

merrunaikanr perintah Allah). Dan sesungguhnya lcami benar-

beno bertasbih (kcpada Allah)." Masruq bin Ajda

Lihat lbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (71Y2,93), tanpa menisbatkannya kepada

ri.p" p*,, dan As-suyrthi dalam Ad-Durr Al Mantsur Qll35) dari Ibnu Abbas

a- Si'ia Uin Jubair, ia me,nisbatkannya kepada Abd bin Humaid'

Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan

kami mengutipnya dari naskah yang lain.

tUnu laua=aaiarn Zad Al Uasii QlgZ,93), tanpa menisbatkan$ya kepada siapa

pun.
ibnu Jauzi dalan Zad Al Masir Qtg2,93), tanpa menisbatkannya kepada siapa

pun, dan As-suyuthi dalam Ad-Dtr Al Mantsur (71135) dari Ibnu Abbas dan
'Saia 

Uin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid'
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meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda,

"Tidok ada tempat setelapak kaW di langit dunia melainkan

padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri- " Itulatr

maksud firman Allah, @t dSAi'":Jry @ i;ll1 if; fi${iv3
'bi$\i;il$y "Tiada seorang wn di antma kami (malaikat)

melainkan memrynyai ke&tdukan yang tertentu. Dan

sesungguhnya ,l@ttti benq'benor bershof'nftsf @alam

menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhr4n kami benar-

benar bertasbih (kepada Allah). "32

29776. Musa bin Ishaq Al Kfuuni yang dikenal de,ngan Ibnu Qawwas

menceritakan kepadakq ia berkata: Yatrya bin Isa Ar-Ramli

menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Yatrya' dari

Mujafuid, dari Ibnu Abbas, ia berkata "seandainya setitik dari

pohon zaqqum Neraka Jatranam diturunkan ke drmia, maka

rusaklah sumber kehidupan manusia, dan sesungguhnya api

kalian itu bersrunber dari api Neraka Jatranam."3

29777. Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yahya bin Isa

menceritakan kepada kami dari A'masy, dafl T:rid bin Wahb,

ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata "Sesungguhnya

ketika api kalian ini ditungrkan, ia direnda6 di dalam laut

sebanyak dua kali. seandainya tidak, maka kalian tidak bisa

memanfaatkannya."3a

ooo

Atsar ni disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Boi (61307) dan Al

Qurttrubi dalan Al Janti' li Ahkan Al Qtr'an (15/137).

Disebutkan pula oleh Abdurrazzaq dalan Al Mttshannaf (91440,no.17934).

Ibnu Abi Syaibatr dalam Al MushannofQlSZ,no.34lM).
As-suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur Qll32), menisbatkannya kepada Al
Baihaqi dalam Al Ba'ts wa An-Nrtsytn
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tU@ s$ii j,fit @s;q,';sr-r @,$si 93 6u
-b_*.;thi if ; 6 & @ A;,i r Aff"t :-

u 
D an sesnagzhny a l<ami benff -benar bu shaf . slwf ( datffi r
merunail<m perntah y'J/lah). Dan sesr,mgtthnyi t*^i

benm'berur fultasbih (keeado Ntdh). sr*sguhnya mser<a
beflar-benfi al<rrtr brldr;ortr,'r(almt sekdratryaa,u knrni adn

sebuahkitab W lkitab-kitab yar.g diatrui<an) l<epada
or(mg'or(mg dahtilu, benar-bnff l<o,rti akan jaditranba

Nlah ycrrg dibe'siri<frrr (duri do*)i."
(Qs. Ash-Shaatraat l37l: 165.169)

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan malaikat-
malaikat-Ny4 6g i;:l $ "Dan sesungguhnya lumi benar-benar
berslwf-shaf," di hadapan Allatr rurt,k beribadah kepada-Nya. iit6y'blAi ."Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih,,, kepada
Allah. Maksudnya, mereka mengerjakan shalat kepada A[ah.

Penakwilan kami ini sejaran dengan atsar daiRasulullah sAw
dan sejalan dengan pendapat para atrli takwil. Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

29778- Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syafiq Al Martxazi
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu,adz Fadhl bin
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin
sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkomentar tentang
firman Allar\ 'blAi #J fl, @ .i;tli ,6 Ey ,D;
seslmggrhrua kami benor-benar berstaf-shaf (dolam
memtnaikan perintah Allah). Dan sesungguhrrya tami benar-
benry bertasbih (kep"fu Allah).,, Masruq bin Ajda
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meriwayatkan dari Aisyalr" ia berkata: Nabi SAW bersabda

"Tidok ada tempat setelapak kaW di langit dunia melainlran

padanya ada malaikat yang sedang suiud atau berdiri. " Itulatl

maksud firman Arah, @d;ra'a,lr@ ifriLfii{iu:
iri,"$t'$38y, "Ttada seorang pttn di antara lami (malailrat)

melainlan memrynyai kc&tdukan yang tertentu. Dan

sesungguhnya -kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
' 

menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya lcami benar-

benar bertasbih (kcpada Allah). "!s

2g77g. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Mu'awiyah me,nceritakan kepada kami dari A'masy, dari

Muslim, dari Masruq, ia berkata: AMullah berkata,

"sesungguhnya di antara langit-langit ada satu langit, yang

tidak ada tempat sejengkal pun padanya melainkan ada dahi

satu malaikat atau kakinya dalam keadaan berdiri."

Ia kemudian membaca ayat,'biAi';|W@ S3-tgi ';JW
"Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-slwf (dalam

menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-

benar bertasbih (kcpada Allah). "36

29780. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

AMurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Su&an

menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Dhutl4 dari

Masruq, dari AMullah, ia berkata 'Sesungguhnya di antara

langit-langit ada satu langt yang tidak ada tempat sejengkal

pun padanya melainkan ada malaikat yang sedang sujud, atau

kakinya dalam keadaan berdiri."

35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsn $D232).36 Al Baihaqi dalan Syu'ab Al Iman (lll78, no. 159) dan lbnu Abi Hatim dalam

tafsir (8D232).
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Ia ke,mndian mmbaca aya\'b;$i';t 6E @ &tlt',;A Sy

"Dan seswtglguhnya kami beno-benr berslwf-slaf (dalam

memtnaiksr perintah Allah). Dan sestmgguhnya kami benar-

beno bertasbih (lepada Allah)."t7

29781. Yaqub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada karli, ia berkata: Al Jariri

mengabari kami dari Abu Nadtralr" ia berkata: Apabila iqamat

telah dihmandangkaru Umar menghadap kepada jam dan

berkat4 "Wahai jamaab lunrskan shaf kalian, sesungguhnya

Allah ingn agar k4i* mengikuti peffiduk malaikat. t:165
i,i;;\i'#Ef @ iltgi 'hn sesungguhnya lami benar-benar

bershaf-shof (dalam metnnaikan perintah Allah). Dan

sesurgultnya kami benq-benq bertasbih (lcepfu Allah)'.

Lunrskan barisan kalian. Engkau lebih majtr, watrai fulan, dan

engkau lebih ke belakang, \^/ahai Mutrammad'. Apabila

mereka telah lurus, maka Umar maju dan bertakbir."38

29782.'-Musa bin Abdurrahnran menceritakan kepadaku, Abu Usamatr

menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Jariri Sa'id bin Iyas

Abu Mas'ud menceritakan kepadaku" ia berkata: Abu Nadhratt

- menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar bin Khaththab,

apabila telatr dikumandangkan iqamag maka ia menghadap

kepada jemar!, dan be*at4 "Ltrnrskan barisan kalian,

sesrmgguhnya AUah ingin kalian mengikuti. para malaikat."

Umar lalu membaca aya\'bi5t'i;lEtr@'o3tai$65 " Don

sesmgtrtTrya kani beno-beno berslaf-shof (dalam

merrunaikot perintah Allah). Dot sesunggulvrya kami benar'

Ibid
Ibnu Abi Hatim dalam afstr (8D232), Al Mawardi dalam An-Nukatwa At Uytn
(5172\, dan As-suyuthi dalam Ad-Darr Al Mansur (71137), menisbatkannya

kepada Ibnu Mardawaih.
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benar bertasbih (kepada Allah). " Abu Nadhmtt lalu

menyebutkan riwayat serupa3e

29783. Mnhammad bin Sa'd me,lrceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanlgu

menceritakan kepada lomi, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepada kami dari ayatrnyq dari Ibnu Abbas, tentang firman

Albh, d;lAi';3 6b "Dut sesungguhnya kami benar-benar

berslaf-shaf (dalam menutuikot perintah Allah), " ia berkata,

"Maksudnya adalah para malaikat 'ir|$t 'b3 EV 'Dan

sesungguhnya kami benq-benq bertasbih (k"pafu Allah)'.

Para malaikat itu berbaris untuk bertasbih kepada Allatr

swr."{0

29784. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia"berkata:

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allall d;tef6(5 "Da,

sesungguhnya kami benar'benq bersluf'shof (dalam
' menunailun perintah Allah)," ia berkata, "Maksudnya adalatt

para mdaikat.'{r

29785. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal

menceritakan kepada karni dari Qatadatr, tentang firman Allah,
'i5Ai'61y "Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf'

Al Qurthubi dalamAl Jani' li Ahkan Al Qur'an (15/138).

As-suyrthi dalam Ad-Dtrr Al Montsu (71135\, menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.
Mujatrid dalam tafsir (hal. 571) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al

Qur'an (6168).
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slaf (dalam merutnaikil, perintah Allah)," ia berkata,'

"Maksudnya adalah paa malaikal'{2

29786. Bisyr menceritakan kepada karli, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kard, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, t€Nrtang firman Allah, ii;Ai # E5 "Dan

sesurguluya kani benu-benq berslaf-shaf (dalam

memnaikan perintah Allalr)," ia berkata, "Maksudnya adalatt

shaf-shaf di langit ij{!;X$li 'Dan sesungguhnya kami

benu-betto bertasbih (kcpda Allalr)'. Maksudnya adalah,

mereka shalat" Ini menrpakan ucapan para malaikat yang

memuji kedudukan mereka dalam ibadah.'"{3

29787. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firrnan AllalL ii;tei'6f;5 "Dan sesungguhryn kami benor-

benr bersluf-slnf (dalan menwuikan perintah Allah)," ia
+ertata "Makzudnya adalah rmtuk shalat.'#

29788. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaktl ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhat menceritakan kepada karli, ia berkata:

Asbath menceritakan k€pada kami dari As-Suddi, dari

. Abdullalu ia berkata, 'lSesungguhnya di langit tidak ada

tempat sejengkal prm melainkan ada datti satu malaikat, atau

kakinya dalam keadaan sujud, atau berdiri, atau ruku."

Ia kerrudian membaca ayat,'b.}Ai'#EY@ 
"3Bi 8165

"Don sesmggufu4n komi benu-benor berslnf-slnf (dalam

Ibnu Abi Hatim dalam t^fsir Gf2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(7D3).
tbid
Ibnu Jauzi daflanZr,d Al MasirQl93).
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menunaiknt perintah Allah). Dot sesmgguhny kami benar-

beno bertasbih (keryda AllaU.'A'

29789. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wattb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Allah, ,$Si'6GY "Dan seswtgguhnya kami benar-

benar berslnf-shaf (dolam menmaikan perintah Allah)," ia
berkata, "Maksudnya adalatt para malaikat.'#

Takwil fiman Allah: ',1;ttAgr$+iij@ i,lfrtifub
(Sesmgguhnya merelsa benar-benar ahan berhata, nKalau sekiranya

di sisi lcani ada sebuah tdtab dari lhitabkitab yang diturankanJ

kepada dahulu)

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Quraisy berkata

sebelum Mutrammad SAW diutus sebagai nabi kepada mereka, $e';ti
'Ai'ltdft "Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-

kiiab yang diturunkan) kcpada orang-orang dahulu," yaitu kitab yang

ditunmkan dari langit, seperti Taurat dan Injil, atau seorang nabi sepe-S

nabi yang datang kepada umat Yatrudi dan Nasrani , 'aat;ift 1"i"Vg)
"Benar--benar kami akan jadi lwnba Allah yang dibersihkan (dari

dosa)," yang didedikasikan Allah untuk beribadatr kepada-Nya dan

dipilih-Nya untuk masuk surga-Nya.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

HR. Abdunazzaq dalam Al Mushannaf (91M0, no. 17934), Ibnu Hajar dalam

Fath Al Bari (61307), dan Al Qurthubi dalarn Al Jami' li Ahkam Al fur'an
(t5n37).
Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8D233) dari Qatadah, dan Abu Ja'far An-
Natrhas dalam Ma'ani Al Qttr'an (6/68) dari Mujatrid serta Qatadatr.
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2g7g}. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allatt, gr(irytu@- SIA$$p
{r:*it ii;Vi(r@ eiOtg "sesungguhnva mereka bertar'

benar alan berkata, 'Kalau sekiranya di sisi lrami ada sebuah

Htab dari (kitab-Htab yang diurunkon) kepada orang'orang

dahulu, benm-beno kami akon iadi hamba Allah yang

dibersihkan (dari dosa)," ia berkata" *Umat ini berkata

demikian sebelum Muhammad sAw diutus menjadi nabi,

'seandainya kami punya kitab yang diberikan kepada orang-

orang datrulu, maka kami pasti menjadi hanrba-hamba Allatt

yang di6ersihkan dari dosa'- Tetapi, ketika Muhammad SAW

datang kepada mereka, mereka justnr mengingkarinya' Oleh

karena itu, kelak mereka akan mengetatrui.'{7

29791. Mulrammad bin Husain menceritakan kepadalq ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

- _Asbath menceritakan kepada kami dali As-Suddi, tentang

firman Allah, ',n;'!l'i6 "Sebttah kitab dari (kitab-kitab yang

dinrunkon) lcepada orang-orong dalaiu," ia berkata, "Orang-

onmg musyrik Arab berkata 'seandainya kami memiliki

sebuatr kitab di antara kitab-kitab yang diberikan omng-orang

dahulu, atau kami memperoleh pengetatruan seperti

pengetahuan orang-orang datrulu'. Allah lalu berfirman,
..Muhammad telah datang kepada kalian membawa hal

tersebut.'{8

2g7g2. Yunus menceritakan kepadaku, !a berkata: Ibnu Waltb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, "Pembicaraan

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8D233) dan Ibnu Athiyah dalan Al Muharrar Al
Wajiz (41489).

Lihat ibnu jauzi dalam Zad Al Mair Ql93), tanpa menisbatkannya kepada

siapa pun. Al Baghawi ddam Ma'alim At'Taruil (4145)'
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dalam ayat ini kembali kepada orang-orang datrulu yang

musyrik"'Ajrit A6 @'61 @';'fifr Yfuy'sesunggutmya
mereka beno-beno akan berkata, "I(alau sekirarrya di sisi

kami ada sebuah Htab dqi (kitab-kitab yang diturunkan)

keWda orang-orang dalrulu' 4

2g7g3. Aku menceritakan dri Husairl ia berkata: Aku me,ndengar

Abu Mu'adz berl<ata: Lrbaid bin Sulaiman mengabari kami, ia
berkata: Aku mende,ngu Adh-Dhahbak berkomentar tentang

firman Allab 'd;tit i, 6 $+'rt j @ $j$ rj,( ;'y
"Sesunggulttya mereka betw-benar akan berkata, 'Kalau

sekiranya di sisi kmi ada sebtnh kitab doi (kitab-Htab lnng
dinrunkan) kcpado orongerang dalulu'. Ini merupakan

perkataan orang-orang musyrik Makkah. Ketika mereka

menerima kitab dan pengetahuan seperti yang diberikan orang-

orang dahulu, mereka justni mengingkarinya. Oeh karena itu,
mereka akan mengetahui akibatnya"'o

iltrI@'4F,7i$q-We1;liii@'b'1i3;.,1':*V'K'

" T etapi nsela mengirnrglrrlirrya (N Q,$' arr) ; maka l<elak

msela al<frn mengetalwi (orld}d'l<eingl<manrryo iar). Dan
senrngguhny d talah tetq iorrtii l<orrrri kpada lwmbo-harrta

Kami yarrg rneniadi rasttl, (yaiat) senrngguhny a mrr:el<a

ifitf,h y@W pasri mnda|d P'tolorrgcrJ. Don sesunguhnya

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki.
Ibnu Athiyah dalam Al ttuhtru Al Wajiz@1489).
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taz'ltfrral<afiri iaiah ymrg frlr;ti mettcmg"'
(Qs. Ash,Shaaffaat l37lz 170.L73)

Maksud ayat ini adalah, ketika datang kepada mereka kitab dari

sisi Allatr, mereka justru mengingkarinyq yaitu dengan mengingkari

Mtrhammad SAW serta wahyu dan kitab yang dibawa oleh beliau

kepada mereka dari sisi Allah. Oleh karena itu, kelak mereka akan

mengetatrui ketika mereka kembati kepada-Ku, tentang adzab bagi

mereka lantaran kekafiran mereka.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para atrli

talc$,iI. Mereka yang beryendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29794. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayatrku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku menceritakan

-kepada kami dari ayalurya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah, |*;,al ,i'i 
"qr<r 

GD 6'it d6r@'J1 "Katau

sekiranya di sisi kami ada sebrnh kitab dori (kitab-kitab yang

diturunkan) k pada orang-orang dahulu, benar'benar kami

alran jadi hamba Allah yang dibersihlan (dori dosa)," ia

berkatq "Maksudnya adalalL ketika orang-orang musyrik

Makkah menerima kitab dan pengetahuan seperti yang

diberikan kepada orang-orang datrulu maka mereka

mengingkari kitab tersebut. 'bfr$I, 'Maka tretak mereko

alan mengetahui (akibat kcingkoanryn itlt)'. "51

29795. [Mtrhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia be?kata:

Atrmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

5r Lihat Ibnu Athiyatr dalam Al Mihuro Al Wajiz (41489) dan Al Qurthubi dalam

Al Jami' li Ahlan Al Qur'an (15/139).



firman Allah, 3A3- 3;1' ,, W

TdIi,'Athfi\atur

"Tetapi mereka

mengingkarinya (Al Qtr'an), maka fulak mereka aknn

mengetahui (akibat keingkoranryn itu),"lsz ia berkata,

"Muhammad telatr datang kepada kalian dengan membawa

kitab, lalu mereka mengingkari Al Qur'an dan apa yang

dibawa oleh Muhammad SAW itu."53

Talrnil fiman Allah: '{ trl@ Efii 6tQW4: fii
iDLSi @an sesungguhnlu telah tetap ianii Kami kepada

hamba-hamba Kami yang nuniadi rosul, [yaituJ sesungguhnya

mereha itulah yang pasti nundapot pertolongan)

Maksud ayat ini adalab telah ada ketetapan dari Kami bagi

rasul-rasul Kami.

Firman-Nya, i'it/3iiLffy "Sesungguhnya mereka itulah yang

pasti mendapat ltertol-ongan," maksudnya adalah, telatr ada ketetapan

dan keputusan dari Kami dalarn Ummul Kitab, yaitu batrwa mereka

akan memperoleh pertolongan dan kemenangan dengan argumen-

argurnen, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini:

29796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada l€mi, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, W;$$AW,filrAi
"Dan sesunggpthrryn telah tetap ianji lhmi lcepada lamba-

hamba Kami yang meniadi rasul." Hingga firman Allah, 4'o#i "Dan sesungguhryM tentara Kami itulah yang pasti

Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan

kami mengutipnya dari naskah )rang lain.
Lihat Ibnu Athiyatr dalam Al Muhtto Al Waiiz (41489) dan Al Qurthubi dalam

Al Jami' li Ahlum Al Qur'an (15/139).

52

53



$arahAdvslrrrdfooa

merumg. " Ia berkat4 "Ketetapan ini telatr ada dad Allah unttrk

merek4 yaitu untuk me,nolong metrka"n

29797. Muhammad bin Husain menceritakan kepadakq ia berkata:

Ahmad bin MuI?dhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath me,lrceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

nrman Auab @ a'frti fl firt @ Wfi qq.W:r;S;
"Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami lrcWda hamba-

hanba l<onti ymg menjadi rasul, (yairu) sesungguhrrya

merela itulah yang posti mendapat pertolongan," ia berkata,

"Maksudnya adalah, dengan argumen-argumen."55

Sebagian atrli batrasa Arab menakwili ayat, Ll4.W,*;t;ii
W;ii "Dut sesungguhnya telah tetap ianii Kami k Wda hamba'

lwmba Kami yang menjadi rasul, " dengan makna kebatragiaan.

Abdullah mernbacanya ciS;i, urSJ tiili |ri 'rift,56 lafa^
,P -*ggantikan J, seolah-ohfr mah;"kalimat ini adatah, telatr

ditetapkan 
"t " -"r"ku dan bagr mereka Sama seperti lafazh * ,&

ot;{"den 116& * C"di dalam kerajaan Sulaiman", sebab keduanya

memiliki arti yang sama.

Talrwil fiman Altah: i,jF{t'{6Q'oy fOo" sesungguhnya

tentara Kami ilttbh yang posti nunang)

Maksud ayat ini adalab dan sesungguhnya bala tentara Kami

dan orang-orang yang loyal kepada Karni itulah yang menang, urtuk

mereka kemenangan dan kesuksesan terhadap orang-orang yang kufur

terhadap Kami dan menentang Kami.

ooo

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir $n8r.
Ibnu Abi Hatim dalamtafsir (8D233) dari Qatadah.
LihatAl Farradalam Ma'ani Al Qur'anQR95).

,.
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TotsirAthXhahai

lz ,s.t 41t'.(

*vf,tc
{4i5i'5;Xt6q326$

"Malra txz4ldtinlglah l<anw (lrntlrrinnail dmi nwelcn

sanpoi il.atu t@til<a. D art lihatlah mel":elca, mah lrrzlak

^oit- orl<drr melitw (adzab ia).Ivfala apal<ah n'qel'a
menintn ilpryasiksc l<6ni ililr.jge7:al<nr.? Makn apabila

silsoan itn tN.nm dihalammmsel<a, 7.al<4 amatfunll|ah
prrgitwri ycrrrg dintrani olch otang'otmJg ymtg dipuingul@n

itu." (Qs. Ash.shaafhat 1371: 174'1771

Maksud aya\ g & 'tr ii6 "Maka berpalinglah kamu

(Muhammad) dari meieka sampai suatu hetilu," yaitu, berpalinglatt

dari mereka hingga batas waktu tertentu.

Para atrli tal$ril b€rbeda pendapat mengenai maksud lafazh ,y
ini.

Sebagian berpendapat batrwa maksudnya adalah sampai mati.

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

2g7g8. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, g fF fr f6 "Maka

berplinglah kamt (Mulammad) dari mereka sampai suatu

kctika," ia berkat4 "Maksudnya adalah sampai mati'" 57

Ahti takwil lain berpendapat batrwa maksudnya adalah, hingga

Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan

riwayat beritut ini:

57 lbnu Abi Hatim dalam tatsir (8D233).



SwvrhAdvSha{foa

29799. Mtrtrammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Alalr * g tr :f; "Maka berpalinglah kamu

(Muhamrnad) doi mereka sampai &utu kctika;" ia berkata,
' "Maksudnya adalah sampai Perang Bada.'st

Ahli tal$,il lain berpendapat bahwa makzudnya adalatl, hingga

Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat

berikut ini:

29800. Yunus menceritakan k€pada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman AllalL g 6 'tr ii6 "Maka berpalinglah kamu

(Mulnmmad) dqi mereka sampai suatu kctika," ia berkata,

"Maksudnya adalah, hingga Hari Kiamat."se

Pendapat yang dikernrkakan As-Suddi ini lebih mendekati

indikasi tekstual aya! karena Allah mengancam mereka dengan adzab

yang mdreka minta agar dipercepat. Allah lalu berfirman, qq
'bJ"fi- "Maka apkoh mereka meminta supcya siksa Kami

disegerakan?" Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berpaling dari

mereka sampai tiba waktunya Jadi, taku/il ayat ini. adalalL maka

berpalinglatr dari mereka wahai Muhammad, hingga waknr datangnya

adzab Kami kepada mereka

Talrwil fimen Allah: W-'$|DL @an lihatlah mereka,

maka helah mereleaohan mclihat [dztb itu)

Ibnu Abi Hatim dalam tafsn (8D233) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
U1run (5173).

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8D234), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytn
(5173), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7194).
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Maksud ayat ini adalalL dan tunggulah merekq maka kelak

mereka akan melihat adzab IGmi yang menimpa mereka

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berilnrt ini:

29801. Bisyr menceritakan kepada kdni, ia berkata: Ya d
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, 'a#-S$ io\ "Dan'

tilwttah mereka, moka kclok mereka akon melihat (adzab

itu)," ia berkata "Maksudnya adalah, kaika tidak ada gunanya

melihat.'n

29802. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wattb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Allall {ri;-'f;i#t "Dan lihatlah mereka, maka

kctak mereka akmr ieUnat @dzab ittt)," ia berkata

"Maksudnya adalalL tunggulah mereka, maka meieka akan

melihat apa yang mereka alami sesudah hari ini. Mereka pada

Hari Kiamat akan melihat perintah Allah yang mereka sia-

siakan, serta kekafiran mereka kepada Allah, Rasul-Nya' dan

Kitab-Nya."

Ia menambahkan, "Jadi, tatazin ieL dN blisama artinya.'{r

Takwil lirman Altah: 5J#-Ll:41 Maha apakah nureka

mcminta supaya sihsa Kani disegerakan?)

Maksud ayat ini adalab apakatr mereka memintamu

menyegerakan turunn1,a adzab Kami, watrai Muhammad?

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (812233).

Ibnu Abi Hatim dalam tzfsv (812234) dan Al Mawardi Mlam An-Nukat wa Al
Uyun $m).
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. Itulah perkataan mereka kepada Nabi SAW , iKolVll l:{, 6
'u4, "Bilakah (datangnya) artcamon itu, iil(a memang lam.u orang-

orangyangberw? " (Qs.Yurmus [10]: a8)

Tatrwit liman Allah: 6la,ti($ Ma*a apabila siksaan itu

turun di holonan rurelu)

Mat<sudnya adalatr, apabila adzab telatr menimpa orang-orang

mnsyrik yang minta disegerakan datangnya adzaib Allah itu'

Dalam ungkapan Arab, lafazh 

"t*j'ii7r'l;jr 
y'6 yqJli secara

harfiatr artinya, adzab telatr turur di halaman *riuf, fut*. Padahal,

maksudnya adalah, adabitu telatr mengenai fulan. Lafa^ Ll*; artinya

halaman rumah.52

Firman-Nya, e-t1:5('d;iCi "Maka amat buruHah pagi hari

yang dialoni oleh orang-orang yang diperingatkan ftu, " maksudnya

adalah, alangkah br:ruknya waktu pag hari bagi kaum yang

diperintahkan rasul mereka tentang turunf adzab tersebut, tetapi

mereka tidak memercayai peringatan tersebut.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat

berihrt ini:

29803. Mutrammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada karni, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-suddi, tentang

firman Allah, lrfrCr,ti$$'"Maka apabila siksaan itu tuntn di

halmran mereka," ia berkata' 'Maksudnya adalatr, di rumatt

mereka Uili'&it1 'Mako amat buruHah pagi lwri yang

62 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2R96).
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dialami oleh . orang-orang )nng diperingatkan itu'.

Maksudnya, itulah pagi terbunrk yang mereka alami.'63

ooo

63 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (812233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(7194), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun.

q $'# @ <rt*.sf ,&@ *& ;izt;;
,,", i+ttV @ <reg e &3@ 6;i;*6 -ili

@<orgji
"Darnbetpalinglahl<rlntufurinrr:elahingasuatuketika.
Danlihatlah, ma/lrr-l<elak nsela iuga al,arJ rpelilwt. Malw

Suci Tulwvrru Y ang mentrury ai l<epul<asam dmi apa y a:ng

mr-r:ekal<atal<an.Danl<eseiahteramdil@ali<frr.afi ls porro

rasl.tl. Dan segala puii bagr Nlah Tulwn seru seknliur dl.otn.'
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: L78.L821

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Berpalinglah,

watrai Muhammad, dari ormg-orang musyrik itu, biarkan mereka

bersama kebohongan mereka terhadapKrl sarrpai Alor mengizinkan

kebinasaan bagi mereka."

Firman-Nya" 4$-3fi "Dan lilatlah maka kelak mereka

juga akan melilat," makstrdnya adalalL tuqggulah merek4 maka

mereka akan melihat adzub Kami yang menimpa mereka pada waktu

tobat tidak berguna bagi merek4 yaitu ketika adzab Allah menimpa

mereka.
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Talrwil fiman Altah: <; ;G'ffr{t'$5'6tS (Maha Suci

Tuhantnu Yang mempunyai keperkasoan dari apa yang mereka

lcatahan)

Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhanmu, wahai

Muhammad. '-jii 6 "Yang memrynyai kcperlcasaan, " dan kekuatan.

6H- G "Dari apa yang mereka katakan," yaitu orang-orang

musynk Qruaisy, yang merekayasa kebohongan terhadap Allatr, batrwa

Allah memiliki anak dan para malaikat adalah anak-anak perempuan

Allah. Serta berbagai syirik dan kebohongan selainnya terhadap Tutran

mereka. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

29804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, C 'tgt S'43 'd*
5: ;- "Maha Suci Tuhanmu Yang memptmyai kcperkasaan

dari apa yang mereka katakon," ia berkata" "Maksudnya

adalalu Allatl menyucikan diri dari kebohongan mereka

manakala kebohongan mengenai-Nya itu dikatakan.'#

Tatrwit lirman Allah: <4y"::t {9 
tIlS 

fOan heseiahteraan

dilimpahkan atas para rasul)

Maksud ayat ini adalalL perlindungan dari Allah bagi para rasul

yang diutus-Nya kepada umat mereka yang disebutkan Allah di dalam

swah ini, dan yang lafuurya, (perlindrmgan) dari kecemasan pada Hari

Kiamat, serta hal-hal buruk lainnya.

29805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, Grtrfi e {{:"3 "Dan

61 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (812234').
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kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul," ia berkata,

"Rasulullatr SAW hersaMa,

'l;; ,r cv

'Apabila kolian mengucapkan salam kcpadaht, maka

ttcapkan iuga salim kc*do pa rasul, ksena aht adalah

salah seorotg di otoa pua rasul ittt'."65

Takrnil firman Allah: ({tft $ it'r!$ @an segala puii

bagi Allah Tuhan seru sehaliut alam)

Maksud ayat ini adalalL segala puji bagi Allah, Tuhan pengatw

jin dan manusia, kfiusus bagr-Nya, bukan urtuk selain-Nya, karena

setiap nikmat yang dirasakan tramba-hamba-Nya berasal dari-Nya.

Segata puji murni bag-Nyq tanpa ada sekutu bagi-Nya dalanr pujian

itu, sebagaimana tidak ada selartu bagi-Nya dalam nikmat-nikmat-Nya

kepada mereka, bahkan selunrh nikmat itu b€rasal dari-Nya'

Tamat tafsir surah Ash-shaaffaat, segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam. Disttsul tafsir surah shaad.

55 Ibnu Abi Hatim dalam taftir (8D234), Al Qurthubi dalam AI Janri' li Ahkam Al

Qur'an (l5tl42),Al Alusi dalam Rzi Al Ma'ani Q2184), dan As-Suyuthi dalam

\a-O"n ,lt Mantsur (7tl4}),menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, tetapi kami

tidak menemukannYa.

"#,A, 
,b t# 

"i''#"" 
til.

#')t
U



SuruhA$.Shadfaa,



T$sirAh:Ifui

SURAT SIIAAD

Affi,;i*-.e

" Shruil, dr,nri N Qut' ut torrg mrrrr$uty ai-le'ostmsort'

Sebencrny o -ig*gloltir itu (betafu) ddnn-l*,,^i*s*sffiffi;rrsangit.'

.AbuJa,farberkata:Paraatrlitalo^,ilb€rbedapendapat
mengenai maknalafazh '; "Shod"

Sebagian berpendapat bahwa ia terambil dari lafazh ir'rr2i, dan

ini merupakan perintah dari Allah. seolah-olatr malura lafaztt ini

menurut mereka adalalL kemukakan Al Qur'an kepadanya' Barangsiapa

mengatakanbatrwatalorrilnyademikiarumakaiamembacanyadengan
karmhpada hurtrf dal, sebab ia berbentuk perintah. Demikianlah yang

diriwayatkan dari Hasan

29806. Bisyr menceritakan kePada kami' ia berkata: Yazid

menceritakankepadalGmi,sa'idmenceritakankepadakami
dari Qatadalr, ia berkata: tlasan berkomentar tentang |atazh "G
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"Shaad," ia berkata, "Maksudnya yaifu, bicarakanlah Al
Qur'an.'*

29807. Aku meriwayatkan dari Ali bin Ashim, dari Amr bin Ubaid,
dari Hasan, tentang firman Allah, o; "Shaad," ia berkata,

"Maksudnya yaitu, tunjulkanlah Al Qur'an dengan

perbuatanmu.'r7 .D

29808. Aku meriwayatkan dari AMul Wahhab, dari Sa'id, dari

Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, AI;FV'; "Shaad,

demi Al Qur'an, " ia berkat4 "Makzudnya yaitu,, tunjukkanlatl
Al Qur'an.)'

Abdul Wahhab berkata, "Maksudnya yaitu, hadapkanlatr Al Qur'an
pada amalmu, lalu bandingkan amalmu itu dengan Al
Qur'an.'*t

29809. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Qasim
menceritakan kgpada kasd, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Hsu& dari Isrra'il, dari Hasan, ia
membacanya df.FV! aengan jarr (kasrah) pada hunrf dat
Ia menilainya berasal dari lafazh ititt2l, dan maksudnya

adalatr, tunjukkan Al Qur'an.6e

AhIi takwil lain berpendapat batrwa ia merupakan huruf
hijaiyatr. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:

29810. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytn (5/75) dan Ibnu Jauzi dalarn Zad Al
Masir (7197).
Ibid.
Ibid
Ibid

6

67

6t

69
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Asbath m€ncedtakan ke@a t<ami dari As-Srddi, bahwa ',.,;

termasuk huruf hijaiyah. m

Ahli taln ,il lain berpendapat bahwa ia mertrpalon sumpah yang

digunakan Allah untuk bersumpatr. Mereka yang berpendapat demikian

menyebutkan riwayat berilut ini:

29811. Ali menceritakan kepadakq ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada l€mi, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang

firman AllalL f,; "Shoad," iaberkata, "Ini mertrpakan sumpah

yang diucapkan Allalt dan ia teirnastrk Asma'ul Husna."1l

Ahli takwil lain berpendapat batrwa ia merupakan salatr satu

nama Al Qur'an yang dijadikan Allah untuk bersumpatr. Mereka yang

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29812. Bisyr menceritakan ke@a kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kep,ada kami

dari Qatadah, tentang firman Allab f,;, 'Shd," ia berkata,

"Ia merupakan salah satu rurna Al Qur'an yang dijadikan

Allah untuk bersumpalu"z

-Ahli talq,il lain berpendapat batrwa maknanya adalah h, O:*
*Maha Benar Allah". Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan

riwayat berikut ini:

29813. Aku meriwayatkan dari Musaryib bin S),uraik, dari Abu kuq,
dari Adh-Dhahtmtq tentang firman Allab V "Shaad," ia
berkata, "Malananya adalah ?l O:t:t 'Maha Benar Allah'."73

Al Mawardi dalam A*Nukat wa Al Uyttn (sfrr.
Al Mawardi dalam A*Mtlrot wa Al Uyttn 6n5) dan lbnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (7197)
Ibid
Al Mawardi dalam A*Nuka wa Al llyur (5n, dan lbnu Athiyah dalam Al
Iutuhuru Al Wajiz @1491).
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Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membacanya.

Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri (selain Abdullatr bin
Abu Ishaq dan Isa bin Umar) membacanya dengan suhtn pada huruf
dal,

AMullatr bin Abu Ishaq membacanya dengan lrasrah karena
bertemunya dua huruf yang ber-suletn,Ta dan memposisikannya sebagai
partikel, seperti lafazh :6. :gs gU oE &t y*gdibaca kasrahkarena
sebelum htrruf terakhir adalah huruf alif, Mereka membacany a kasrah
saat ada huruf alif, daln membacanya fatlah saat dengan hunrf lain,
seperti lafaz/r. ,:.J. * dan'rr.:;. |p A 'Ogii$ "aku pasti membuatnu
susatr.

Isa bin Umar menyamakan lafazh-lafazh yang huruf sebelum

teraklrirnya adalah t.rrntf atif,, dengan lafazh-lafazhyang huruf sebelum

teraklrirnya adalah ya atauwau.Ia(Isg bin Umar) membacanya dengan

fathah, sehingga menjadi tlG, LrU dan d,it-. Semua lafai1r. ini
didudnkkan seperti tn;r:uf fuwtikc, sernisal til d"" CrL r.rt" sejenisnya.

Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan suhtn, sebab

qira'af itulah yang dipakai oleh para atrli qira'at dari berbagai negeri,
dan telah poptrler di kalangan mereka, batrwa ia merupakan humf-huruf
hijaiyatr nntuk nama-nama, sehingga mereka membacany a dengan i'rab
kata benda dan suara. Jadi, takwil lafazh ini sama seperti tal$ ril-takwil

lataz}n serupa yang telatr dijelaskan sebelumnya.

Sebagian atrli bahasa berpendapat bahwa maknanya seperti

sama lafaztr lri *i'!asti, demi Allah", lri jI "t tut tunur, demi

71 Hasan, Ubai bin Kab, dan Ibnu Abi Ishaq membacanya rt - dengan kasrah
pada hunrfda/ sebagai kata perintah.
Mayoritas ahli qira' at bertanya dengan sukun pada huruf dal.
Ibnu Abi Ishaq membacanya tW dengan tamyin-kasrah pada huruf dal sebagai
sumpalr, seperti lafazh';,$!$. "
Dituturkan dari Ibnu Ishaq juga batrwa ia membacmya 1b tanpa tamvin.

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muhanar Al Wajiz (4/491).
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Allah-, !rt? 't€ilr, dcld Alhh-- hiuglicnrsm dari lafazh {:$3
'Demi it Qs'*.... " SqEti ucrya Arda, lft b * i,3 

j;l -t"f"ft
turun, dcmi Allah.

Trhvit trroen AlhL: 8q ALIV (hrri Al Qur'on yang

naryuqoihqusa)
Ini memrpakm stryah Atlah detryan Al Qu'aq flt"; Ur.?13

" Demi Al Qtr'ot lwtg nqguyA bagmgot "

Para ahli tahil befteda pcodryd tenhng talcwil ayat, $$i e)
" Yang mempwtlwi keagugot "

kemuliaan. Mer€&a fag berpend@ demftim melryebutkan riwayat-

riwayat berikrl ini:

29814. Nashr bin Ali reifu kcDada kmi, ia berkda: Abu

Abmad mifu tcpada kmi dili Qais,'dari Abu

Husbaiq dqi Sa'lL ls ! g from Allab, 5li,t;Ar:F5ii
"SM, M Al Qw'ot yrg ,rE npqtoi kcagrmgan," ia

- bertdq 'fUAsran:n "d"t"\ ),mg ncopqyai kemuliaan."Tt

29815. Nashr bin Ali dm Ibmr nrysyr mitakan kePada kami,

kedumyabe*at AhrAltrEd reitrtm kcpada kami dari

Mis'ar, dri Abu ltein, !E g firmm Allab Sltoi "Yang

memry4ai *eagorpa" iabcrtda, ffakuAva adalatr, yang

merrpmyai kemuliaa-'r

29816. ...ia berkma: Ahr Ahad menccdtatm kepada karni dari

Su$/an, dri Ismatl, dili Abu Shalih *au selainnya' tentang

Al Mawardi dlilm, Ar>ItaLd ws Al Uw (S/7SL lbnu Jauzi &lan Zad Al
Masb (? Dt|do lhr Athil/rh ibtnt iI hhtta AI Yoiiz (41491)-

Lihat Al Mawudi &rla,n Arbtfrdtra lI IlW, Gn, dri lbnu Abbas, Sa'id

bin Jubair, de As.Suddt

75

76



Siirdh'Sftdad !

firman Allab 54t'o; "Yang mempunyai kcagungan," ia
berkat4 "Maksudnya adalab yang mempunyai kemuliaan."77

29817. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada l€mi dari As-Suddi, tentang
firman Allatr, 54fu;Ar:ju'Vf,; "Shaad, demi Al eur'an yang
memrynyai kcagungan, " ia berkata, "Maksudnya adalah, yang

mempunyai kemuliaan. "78

29818. Abu Kuraib menceritakan kepadakami, ia berkata: Mu'awiyah
bin Hisyam menceritakan kepada karni dari Su$an, dari
Yahya bin [naratL dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,
tentang fitrnan Allah, fli o; bl:Fi i; "Shaad, demi At

Qr'* Wng memrynyai k"ogrngor," ia berkat4 maksudnya
adalah, yang mempunyai kemuliaan."Te

' anli tal<rdl lain berpendapat batrwa maksudnya adalah, yang
mempunyai peringatan, dai dengarinya Allah mengingatkan mereka.
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat
'berikut ini:

29819. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Rauq,

dari Adh-Dhatrhak, tentang firman Allah, flt o; "Yang.; ,. _

mempunyai keagungari, "'ia berkata, "Maksudnya adalatr, di
dalam Al Qur'an terdapat kemuliaan bagi kalian."

4y^!ahkan, "Ayat ini setara dengan ayat, 65fifj6t€$i *+ 'sesungguhnya telah Kami nninkai kepada

Ibid
Al Mawardi dalam A*Nuteat wa Al Uyttn (5fl5) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (7198)
Ibid.

77
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knru sebuh linb lwtg di doloryn terdapt sebab-sebab

kerrulimtbogitmt'.- (Qs. Al Anbiyaa' [2U: lO)e

29820. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari QatadalL teNrhg firmm Allah, $$io; "Yang memptnyai

kcagwga" ia b€d@, "Maksudnya adalab yang

mengandung kemuliam.dt

Pendapat yang paling me,ndekmi kebenaran adalatt, di dalamnya

terdapat pedngatan bagt kelian, karcoa sesudah ayat ini Allatt

berfirman, ;r[i * 4W'6i + "sebenonyd orang-orang kafir itu
(berafu) dalmt kcsombongu dor peruusulun Wrg sengit.' Jadi,

diketahui bahwa Allah memberi infornasi telrtang Al Qur'aru bahwa

Dia menunrnkannya sebagai perlngdm bagi hamba-hamba-Nyq dan

batrwa orang-orug kafir itr sombong dm enggan rntuk beriman

kepadanya

Adaperbedamparyamgcnaiobjeksumpah.'i

Sebagian terpenarya bahura objek smpah itu adalah Wel\i
9bi * e "sebenonln aoryoory k$n itu Oere) dalon
kcsombongot aot pemnmlm 1wry sengit. " Mettka yang berpendapat

derrikian memyebrlkm ri*ayd berikut ini:

29821. Bisyr me,oceritakm kcpada kmi, . ia berkata: Yazid

menceritakan k@a larni, Sa'id menceritakan k€pada kami

dari Qdadab t€otmg frman AtlalL y4,3 * eW'uji ;.
"sebenonln or@tgqn@rg W itu (berada) dalmr

kesombonga fut pernusutwt yory sengit," ia berkata,
*Inilah objek sumpah""lz

Al Mawardi Mn A*l,llha wa Al UW 6nlD dan lbnu Atttifh ddam Al
Iutuharo Al Vaj iz @la9l.
Al Mawardi ildrm A*lhtu wa il Uyut $n r.
Ibid

u)
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_ 
Sebagian ahli bahasa berp€rdapat bahwa lafazh ,lr menuqiukkan

mereka, sehingga lafazh ini telatr mencnkupi t"np"
membutuhkan objek sumpatr. seolatr-olatr kalimatnya berbunyi, shaad,
perkaranya tidak seperti yang kalian katakan, tetapi kalian berada dalam
kesombongan dan permusutran yang sengrt.

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, *|rdereka mengklaim
batrwa objek sumpatr adalah ayat,'J::)iALLS;$;ry 'Semua mereka
itu tidak lain hanyalah men&utakan rasul-rasul '. " (es. Shaad [38]: la)

Sebagran ahli natrwu Kufah berkata, "sebagian kalangan
mengklaim bahwa jawaban sumpah UY::ifi'j 'Demi Al eur'an', adalah
firman AllalL ,6,F ?A-ilaiT, 

;Srt*rggut*yo yang demikian itu
pasti terjadi, (yaitu) pertengkeaa penglnni neraka'. " (Qs. Shaad [3S]:
64)

Mereka'meirambahkan, "Jika demikian, maka itu merupakan
latazA kalimat yang sangat jauh dari lata/n Af.fi 'Demi Al eur'an'.
Lagipula, di antara keduanya telah ada banyak kisah yang beragam,
sehingga menurut kami hal itu tidak konsisten dalam bahasa Arab.
Allah Matra Tahu."

Mereka Ia menjelaskan, "Dikatakan batrwa lafazh, Af.fb'Demi
Al Qur'an', merupakan sumpatr yang terpisah dari jawabannya dengan

semua kalimat, sehingga jawabannya itu untuk kalimat yang
menghalangi, sekaligus urtuk sumpatr tersebut. Seolatr-olatr maksud
ayat ini adalah, Demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan, betapa

banyak yang Kami'binasakan. Manakala keduanya disela-selai dengan

firman Allah, VWi *Affirii S. 'sebenanrya- orang-s7sn* laJtr itu
(berada) dalam kcsombongan dan perrmtsuhan yang sengit', maka
lafa^ KLXS 'Betapa banyaloya yarry telah Kami binasakanl pada

ayat selanjutnya, merupakan bagran bagr kata kesombongan dan

sekaligus jawaban bagr sumpah."



w*lt,/,,xllrlttrfii-

Men,nrtrrya, hal inr sceerti firmm AllalL (*; *Aft "Demi

matahori dan calqwqn di p*t M-" (Qs- Asy-Syams [91]: l) Ayat

ini dipisatrkan dari jawabmya oleh aya! 658@f*V; ufii "Dan

jiwa serta penwmpnrt@utn (cifimuy), rnoka Allah mengilhamkan

kcpada jtwa ifa - (Qs. Asy-Syms [91]: 7-t) Sehingga aYat, uC''6
(aS'5"Sewnguhryn b*wtuslah or@8 Wg menytcikan itwa itu,"

mengihrti ayat (:ft "19!a*o Altoh rrrengitturr*ot kepada iiwa itu'"
(Qs. Asy-syarns [91]: 7{) Sekaligrrs meunakili jawaban sumpatr.

Seolatr-olatr Allah berfirmm, T)cmi m*ahari dan cahayanya pada pagi

hari, benurtunglah oraNrg ymg meoyucikmjiwa"

Pendapd yang paling rnendeemi kebcnaran menunrtku adalah

pendapat Qatadah, bahc/a lM j; k€tita menrmjukkan pendustaan

dan menggantikan kedrdutm iaunbm smPab sudah mewakili talpa

menyebutkan jauabmsra, scbab metfnflr}'a $dah diketahui. Dan, tidak

seperti yang dikdakm 6agg4g kflfi; ihl Lama sebenrnya orang-

orang kafir itg b6ada d'lst tesomtogp dan permtrsghan yang

sengit

Trkr],il flturn A[eL: #i*Eff.d- (Scbenanv orutts

ofong hafv ila lbaful dh td,,tfilgot fur pcrmustrtan yong

scngil)

Mal$ud ayd ini 'dal'L Eryi aog'nmg yang larfin kepada

Allah dari kalangm mus5ndk araisy bcrada dalam fanatisnre dan

permrsutran yarg sengittcrha@mfima{ padattal tidak ada alasan

bagi mereka untuk meng@hui bahnra Muhmmad bukantah penyihir

dan pendusta.

Pendapat kami dalm hal ini sesuai dengpn pernyataan para afili

taloril. Me,reka Vang berpcodryA' dcrnilrial melryebutkan riwayat-

riwayat berilctrt ini:
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29822. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah, 9Wj*C "Dalam
lresombongan dan permusuhan yang sengit," ia berkata,

"Maksudnya adalah, mereka orang-orang yang sombong
(untuk menerima Al Qur'an)."B

29823. Bisyr menceritakan kepada karrri, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadatr, tentang firman Allah, *Wj ;& C "Dalam

, lwsombongon dan permusuhan yang sengit," ia berkata,

"Maksudnya adalah bersikap fanatisme buta dan memusuhi."e

29824. Ytmus menceritakan kepada karni, ia berkata: ,Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

.- firman Allah, gUt*CV;*2ti+. "sebenarnya orang-orang
lrafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang
sengit," ia berkata, "Maksudnya adalatr, mereka melawan

perintatr Allah, para rasul-Nya, dan Kitab-Nya.. Memusuhi
dengan sengit. Itulah maksud lafazh gW;;& "Kesomibongan

dan permusuhon yang sengit." Aku lalu berkata kepadanya,

"lrafa?h6ri.r artinya perselisihan?' Ia menjawab, "Ya. "8'

GGO

Mujahid dalam tafsir @al. 572) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al Marttsur
(7n44).
Al Mbwardi dalam An-Nukat wa Al Wh (5/76) dan As-Suyuthi dalam Ad-
Dun Al Mantsur (71144), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.
Lihat Al Mawardi dalarn An-Nuleat wa Al Uytn (5176), tanpa menisbatkannya
kepada siapa pun.
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@qrU31;v;gfie#ngJ$S
"Betapabarryalnya uffi sebehm nsela torry tcloh l<frni
brrnasat<m" lalu nqela meminu la:llong padalul (wakat iai

Lniloarlah saa unatklmi melepslcn iliri.'
(Qs. Shaad [38]: 3)

Maksud ayat ini "dalab betapa banyak IGmi binasakan umat-

umat sebelum orang-orang musyrik Quraisy yang mendlstakan rasul

Kami (Muhammad SAW) kebenaran yang dibawarya kepada

mereka dari sisi Kami,lalu orang-orang musyrik Quraisy itu mengilarti

jalan umat-umat sebelum mereka dalam mendustakan rasut-rasul

mereka terkait apa yang mereka bawa dari sisi Allah- 'biliJ "Lolu

mereka meminta tolong" kepada Tuhan me,reka dm me,minta tolong

dengan bertobat kepada-Nya pada waktu d? bAllah menimpa mereka

dan mereka menyaksikan adzab-Nya. Hal ittr mereka lal$km tntuk lai
dari hukuman-Nya dan kabrn dari adzab-Nya yang @ih- ,#*31i
"Padahol (waku itu) bukotlah saat untuk lui nulepslcm diri-"
Maksudnya, itu bukan waktunya lali dali adzab dengan cam tobat saat

putusan adzab telah dijatubkan pada mereka. Me,reka bertobat ketika

tobat tidak bergrma bagi mereka dan mereka meminta maaf tidak pada

waktunya.

I;rfazh 9,6 tsbetfuk dari lafazh bi mengikuti poh iil, 62r,

lafazh 'ucj aaartbahasa Arab artinya mundur. Jadi, lafazh q$ ffinya
tempat berlari, sebagaimana disebutkan dalam syair Imru'ul Qais

berilut ini:

,r;rlbW'# ".;c,uU! ;L i:n'
"Apakah kctika disehtt nomasalma saat iameniouh fubtru,
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maka engkmt mryt&tr duirya satu lotgkoh ataukah engkau okan

naju?"6

Latazh't;ti t;tS artinya fulan pcrgi d*in, dan lafaztl \,il't
artinya ia mendahuluihr- Sedangkm lzrffi r$t ,1 ,pri arttnya

mengembara di berbagai negsri.

Al Farra menyebutkan bahwa Al Uqaili menggubah syair

berikut ini:

btt dL'*1;- lrr:,4 'Jf 
iWr'ov.:"t ;v ti1

ttbL 4ttt';t*',-la I'ya -ilt"k d d?l';)
"Jilra Ishaq dan syaikhrya nasih hi&ry, aht tidak peduli siapo yang

hilang, dan tid& sulit bagiht tttuk berpetualang.

Seandainyawanita itu nrurctl doi fuliktirai dalam kcadaan

telanjang ,naka fukdoko\ 'Diatetanwt tanpa hiasan'."E7

Pendapat kami dalam bal ini sesuai dengan pemyataan para atrli

takwil. Mereka yang berpeld4at demikian menyebtrtkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Su$an

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi,

dari Ibnu Abbas, tentang fman /.Jllah,,q1GL{i "Padahal

(waHu iu) bukmlah saat utuk loi melepaskan diri," ia

t6 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwor ([url. l22) dari qasidah yang berjudul

Atanuushu min Dzilai Salmaa
Bait ini disebutkan oleh Al Farradalaur Ma'oi Al Qur'anQl397).

87 Bait kedua terdapat do/ram Lisot Al Arab (entr:|.#), menisbatkannya kepada

Al Qinani.
' Kami tidak menemukan bait pertama dm tidak menemukan keduanya pada Al

Fana dalam Ma'ani Al Qu'ut s€suai naslah yang ada pada kami.
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berkata, "Maksudnya adalah, bukan waktunya menghindar dan

bukan waktunya berlari.'Et

29826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Athiyatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il

menceritakan k€pada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, ia

berkata: Aku bertanya k€pada Ibnu Abbas, "Bagaimana

pendapatnu tentang firman Allab ,* 'b 313 'Padahal

(wahu itu) bukmlah saot untuk lui melepaskan diri'?" la
menjawab, 'Makzu&rya adalab bukan waktunya mengelak

dan lari. Kaum inr telah diikat.'{e

29827. Ibnu Hurnaid me,nceritakan k€pada kami, ia berkata: Hakam

menceritakan kepada l<ami dari Anbasab dari Abu Ishaq Al
Hamdani, dari At-Tamimi, ia ber*ata: Alcu berturya kepada

Ibnu Abbas tcNrtmg firmm AtlaL # u, L{3 "padotat

(waldu itu) futnlah s@t untuk loi nulepskon dri.'Ia lalu

me,njawab, "Makstrya adalab bukan walcturya unttrk

mengelah dan meluikan diri."e'o

29828. Mutrammad bin SaU menceritakm kepadaku, ia berkata:

Ayabku me,nceritakm k€pada lcami, ia berkata: Pamanku

memceritakan kepda kami, ia bertda: Ayahlcu menceritakan

kepada kami dari ayahnp, dri Ibnu Abbas, tentang firman

Allah, q6'b3{S "Padolal (watau i:u) fukanloh saat ttntuk

loi meiepaskm {ri,u ia berk*a, "Maksudnya adalah, bukan

waktunya rmtuk mengelak dan lri.''l
29829. AIi menceritalcan kepadaku,

menceritakan kepada lomi,
berkata: Abu Shalih

berkata: Mu'awiyah

Ib,nu Abi Hatim dalam taBir (t236) dm Al Qurthubi dahn Al Jmri' li Ahkam
Al Qur'm (15/145).
tbid
tbid"
Ibid.

ta
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me,lrceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, q63e3'lj "Padahal (wafuu in) bukanlah saat
untuk lari melepaskon diri," ia berkata, 'Maksudnya adalatr,

bukan waktunya meminta tolong."D

29830. Muhamnad bin Amr me,lrceritakan kepada karni, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada karri, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa menceritakan kepada kami, selurtrhnya dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, €,9 'Us L{j
"Padahal (walau itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan

diri," ia berkata, 'Maksudnya adalab ini bukan waktunya
lari.''3

29831. Birn menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadatr, i*t"ng firman .Allah, qe.'* 31;b;f; "Lalu

.*mereka meminta tolong podalnl (wahu itu) bukanlah saat
untuk lri melepaskor diri," ia berkata, "Maksudnya adalah,

kaum tersebut menyeru Allah tidak pada walctunya menyeru,
dan mereka ingin bertobat ketika telatr menyaksikan adzab

AllatL namun Allah tidak menerima tobat mereka."q

29832. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahryad bin Mufadhdhal menceritakan kepada karni, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada karni dari As-Suddi, tentang
firman Allah, qg'6rL{j "Padahol (wafuu itu) bukanlah saat

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (ED236) dan AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uytn(5/77).
As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur (71144), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid, tetapi kami tidak menemukanya padaTafsir Mujahid.
As-Suyrthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7ll$), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an GnD.
Lihat Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahkan Al Qur'an (15/145) dari Hasan.

vt
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untuk lri melepskot dri," ia bedrm, "ttttatsuanya adalalt
ketika adzab menimpa m€r*4 maka m€rcka tidak bisa

ke,rnbali kepada toba! dan tidak puta lai dari adlzab!#

29833. AIar menceritakm dari Husain, ia bertma: Aku me,ndengar

Abu Mu'adz berkda LIbaid [i1 grrlaimm kami, ia
berkata: Alar mendengu AdbDhahhak berkomentar tentang

firman AllalL q$ b 3{3li(i "t otu mereka meminta tolong

padotol (wafu itu) bukmloh s@ ,otuk lti nulepaskan

diri," ia berkda, "lvlaksudnya adalah, ifu bukan

rmhrk lari.'n

29834. Yrunrs menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

kami, ia bertm: Ibnu Zaid berkomentar t€ntang

firman Allab ,rgib|{5 "Pfulul (walfi. itu) bukotlah saat

uttuk lri melepskm dri,- ia b€rtffi, "Itlakstdnf "dalah,
rclah jauh uxaktu bagi m€rdra lmft menyelamdkm diri.eT

I,rrtaz/n'* @Lqg * 3{; W Jrrstub (fd@) kareNra

lafaztl Oi dtr*,irk^ dengen 'rrl yurr l.rrz-qra tidak

ditampilkan."

Sebagian ahli nahwu Bashrah Uerpeoarya hfazh di dibaca

rafa' (dhamnah) setetah i:ll.

Ada klaim bahwa sebagim dri mereka me,mbacanya dengan

rafo', sebinggameqiadi.f6|;? iY, Urgr"me,nymakannya dengan

.rl. Dul*, syair disehnfm:

:6.3-a'; of.ii o$f '€,lirZf.55:"

Lihat Ibnu Abi Hdim dalm ta8ir (t 2ZtO dili Ih Abbas.
Ibnu Jauzi dalam ?d AI ltdasb Q nU0>
Al Mawudi &lam A*Iltha wa Al Qtu (5lTl-

9:t
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"Mereka meminta dorroi kepda korri, Wdahal bukan wabrtrya Maka
kanti janab balwa ini bukanwahunya bertalan."ea

Penyair membaca Oftl dengan jarr (kasrah) dan
menyembunyikan ;9 kepada ori[ tcarena elj tidak disebut kecuali
dengan;62.

Sebagian ahli nahwu Kufah batrwa di antara
masyarakat Arab ada yang menjadikan lafazh i:rl sebagai mudtaf ilaihi
bagi lafazh i12 yang dibaca jor (kasrah), karena sebagai mudlwf,
Mereka me,nyebrdkan syair berikut ini:

?:rt CL tl
" Lsu,at masaryn menyesal. "e

Me,lnrnrt me,rek4 sehanrsnya dibaca nastab (fathah) karena bI
semaknadengan f. t"tereka menyebutkan syair berikrf ini:

q{,tyii*t;*b q i,y elr;k
"Ia mengenotg cinta Laila, tetapi'tetah tewat * rrr1r,

dot ubor pun telah memutus ikotan. "t@

Juga tffdapat syair yang berbunyi,

:6.'# A Lt $ii o1l'€,i ) *tL gfu

e8 Bait ini milik Abu Zubaid Ath-Tha'i, dan disebutkan oleh Al Farra dalam
Ma'aniAl Qur'uel398).ee Bait ini milik Ibnu sikkit.
Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (21397) dan Abu Hayyan
dalanAl Balv Al ltuhith(91137).

rm Bait ini milik Mufadhdhal, sebagaimana disebutkan oleh Al Farra dalam
Ma'otri Al Qtr'u QR4l).Yang menjadi argumen di sini adalah, lafaztr c.!
menjadikan kaa sesudahnya dibaca nashab karena ia semakna dengan gJ.
Syair ini disehdkan oleh Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al Uyun GnT.
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"Mereka meminta damai kepafo komi, padahal bukanwaldunya. Maka

lrami jm,ab balm,a ini bulanwafuurrya bertahan."t|t

Lafa^ irr5f 6i5u"" 7'ar. Menurutnya, a'f narus disertai kata

yang menunjukkan waktu.

Para ulama berbeda pendapat mengenai waqaf padalafazh 31:

G "wdalul (waldu itu) bukanlah saat."

Sebagian atrli batrasa Arab mangatakan batrwa boleh waqaf

paaa 3l:dengan huruf ta, lalu memulai lagi M ,*G
Menurut mereka, lafazh i1; adatal t y*g artinya 6, yang

disambrmg dengan huruf fa, seperti lafaihp aisambrurg dengan huruf

ta, menjadi .ii, a- seperti Qi, disarnbgng dengan huruf ra menjadi
.-o lAe{J.

Ulama lain berpendapat bahwa huruf ta merupakan tambahan

pada I sehingga ketika waqaf drbae,all, sebab ia adalah huruf fta yang

ditambahkan rmtuk waqaf,sebagaimana ia ditambalrkan dalanrsyair:

;w'ift-ina\6 *c|6 i;d*wt;
"Orang-orang Wng Wngasih kctika tidak ada seorang Wngasih,

dan pemberi makan manakala tidak ado seorang pemberi malcot:.|tt'03

Apabila dibaca washol, maka huruf lu tersebut menjadi t, rf
ta.

r0r Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma'ani Al Qar'an Q1398).
tsz Lihat Ibnu Athiyah dalan Al Muhms Al Waiiz (41492).
r03 Bait ini milik Abu Wajzah As-Sadi (w. 130 H.n47 M), yang bernama lengkap

Yazid bin Abu Ubaid As-Sulami As-Sa'di, seorang penyair dari generasi tabiin,

berdomisili di Madinah
Bait ini ada dalam diwannya dalam program Al Mausu'ah AsySyi'ri\ryah Al
I I ilct iruniyyah, Al Majma' Ats-Tsaqafi , Abu Zhabi'
Bait ini disebutkan oieh Ibnu Athiiah dalarr Al Muharrar Al'lltaiiz (4t492) dan

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkom Al Qtr'an (15/148): '

ffi
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Ulama lain mengcakan bahwa waqaf'nyapada I dan setetdl itu

dimulai dari ili"r. Mereka mengklaim batrwa hukum ta itu sebagai

permulaan lafa;h ,f, oql dan blr. Ia menduhrng pendapatrya itu

dengan syair berilart ini:
aaaa^at(xa;;s*t uri' f i,Pi;

"Pergilah sebelum hui penawanan, walai Jumana,

dan temui lromi sekarang sebagaimana yang kauianjilron."tu

Padahal, di sini tidak ada lafah I sehingga ia disambung

denganhurufft4 atauta.

Latain G }ti aninya '* 'nt, tetapi tidak ada i:rt adam

bahasa Arab.

Pendapat yang benar menunrt kami adalah, ! merupakan lafazh

yang bermakna sangkalaq sama sePerti 6. Apabila ia disambung

dengan huruf ra, maka dalam bacaan waslul terdapat huruf ra,

sebagaimana dilalc*an orang-orang Arab terhadap adowat (partikel-

partikel). Hal itu tidak berlaku pada I karena alasan yang dikemukakan

oftrng, batrwa ia tidak menernukan lafazj i:rf aaam batrasa Arab. Jadi,

latazln '* 3$ bisa dipahami dengan proses tersebut" karena ia

menggunakan kata ini di satu tempat, dan menggrurakannya di tempat

lain secara berbeda. Hal itu tidak lebih jautr dari kebenaran dari segi

qiyas daripada perkataan mereka' ccflku berpendapat dengan lwmzah."

Sesudatr itrl mereka berkata, "Menurutku tidak perlu lwmzah-" ltu
karena masing-masing digrrnakan oleh mereka. Juga seperti partikel-

partikel yang disebutkan di satu tempat dengan satu bentuk, dan di

r04 Bait ini milik Jamil bin Mu'ammir, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al

Arab (enn: gF).

Disebutkan pula oleh Al Qurthubi dalan Al Jami' li Ahkam Al Qar'an (l5ll47),
tanpa menisbatkannya kepada siapa pun.
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tempat lain delrgan bcffiuk )rang befteda' lcaleoa rcAnq6r sam:sama

digunakan dalam bahasa Arab

Mengenai aryumen dari s)'air, o:X c'l;i r:3, adalah kckelinran

dalam menalqf,ili laffir"h"I(il€oa makstd penfir dari ucapanD'a, Vt
{X ,,>l;5 fi ua"fufr itr gf cLbi G €S*'t,latu howah dfrilaogtan

arri'.ajf,-ta, hr,rf ra a*i &iberte,mg'd*g ruar dg1i *l s*i"gga

run drbaa suhot, dm ia'p,- dihir*gh", make ymg drsisa adalah

hnnrf ,a dari €j. Ke,nudim hawahaari ilr drry!-dr" sehingga kata

tersebut dalam pengqcapannla menjadi sqerti- tXr, dan hunrf fa kedna

pada hakikatrya terpisah Oukan bagian dari) Oll kareoa ia mem4akan

hunrf ta lafazl c.r{.

Mengenai klaimnya, bahwa ia melitratqra dalam mustraf yang

disebut "Al Imam" adalalL huruf ra ditulis bersamhng d€nggn lafazh

'i;., maka sesungguhnya yang tertera di dalam mushaf-musbaf trm6

Islam di berbagai negeri itulah yang menjadi aryumen bagi umat Islam,

yaitu htrnrf la terpisah dali lafazh Oi. Oten karcoa itr, k'rni'"m€milih

waqaf dengaahuruf ,ta pada lafazh G3{;
ooo

$G:#Wi,,tSQhyllSi
" Dcrrt nnela hrr,"iorr. l<uena nrr.elic kpAa@s@ *otutg
eentlxld Pingatut (rort rl) iluilcalrarrgann,erelcr; dnt

ofimg.onmgt<ofirffidq'Ini adalah sefi(mg ahli sihir ygf,t8

b6;ryyakfurdilstd.Mengafi iameniadilm11itaa1r.fiitfiiitt
f1ttt6rY6g71g ilty soia/ Sesungguhnyc ini}p,nff-fu1tag. stta6rt

llrrt yorrrg lrrrrgot nrrlr'4d}rlrorii<m." (Qs. Shaad [38]: 4-5)

S:; @ t KWtri i'rlss J63"fr$.rf i t ilw

f?l



Sr.rilShddd

Maksrnd ayat ini adalalL orang-orang musyrik Qunisy heran

dengan adanya s@rzmg pemberi peringatan dari kalangan mereka yang

mengingatkan mereka akan adzab Allah atas kekafiran mercka kepada-

Nya, bukan mdaikat yang datang kepada mereka dari langit dengan

merp.lawa peringatan t€rsebut.

.,Firman-Nyq 46{brvb'o;}SJi J(s "Dan orang-orang lufir
berkatg 'Ini adalah seorcmg ahli sihir yang banyak berdasta'."

Maksudnya adalalL orang-orang yang mengingkari koesaan Allah

berkata "Orang ini, yaitu Muhammad SAW, adalatr penyihir yang

banyak berdusta"

Pendapat kami dalarn hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29835. Bisyr menceritakan kepada karni, ia berkata: Yazid

merrceritakan kepada karni, SaId menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, 'fr3# i'E JVii "oo"
''mereka luran kmena mereka kcdatangan seorang pemberi

peringatan (rasul) doi kalangan mereka," ia berkata

"Maksudnya adalah Muhammad SAw. bi 6S CISJ| J6
lK'Dan orang4rang kafir berkata, "Ini adalah seorang

ahli sihir Ttang barynk berdusta. "t05

29836. Muharnmad me,nceritakan kepadaku" ia berkata: Ahmad

menceritakan k€pada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, t KH
"seororg ahli sihir yang banyak berdusta," ia berkata,

"Maksudnya adalah Muhammad SAW.'106

As-Suyrthi ddan Ad-Dur Al Mantsur (71146\, menisbatkannya kepada Abd
binHumaid.
Lihat At Baghawi dalan Ma'alim At-Tanzil (4148), tanpa menisbatkannya

kepada siapa ptm, rlen Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5171).

lct
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Takrril firman Alleh: "rL; (9Jtt'tlfli fr (Mengapa ia

menjadihan tuhan4uhan itu Tuhon Yang salu saia?)

Maksudnya adalab orang-orang kafir yang mengatakan bahwa

Muhammad adalah ahli sihir yang banyak berdusta, juga berkata
*Apakatr Mubammad mengubatr seluruh sesembahan menjadi satu

tuhao, yang mendengar doa lcarni se,lnua, dan mengetatrui ibadah setiap

orang yang menyembahnya di antara l@mi?- $G '.rii l:ii il
"sesungguhrrya ini benq-benq stntu lwl yang sangat

mengherankan " Lafaz/n 4G aran1a';1a/- 'tnengherankan".

Hal itu dijelaskan dalam riwayat berihrt ini:

29E37. Bisyr menceritakan kepada lomi, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada lomi, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah tentang firman Allah, ,6i6iifL5$ttlfl(fi
$(| "Mengapa ia menjoditcon nttan-nlun in Tuhan Yang

satu saja? Seswggutmya ini beno-benar suatu hal yang

songd mengluronka4" ia be*ata "Maksudny6 . adalatr,

orang-orang mtrsyrik heran sekiranya mereka berseru kepada

Allah semata. Mereka berkat4 'Apakah seluruh kebuttrhan

lomi dapat di&ngar olah satu Tuhan? Kami tidak pemah

mendengar hal ini dalam ag;ilnayang teraltdr'."rm

Penyebab yang mendorong perkataan orang-orang musyrik

adalah saffia Rasulullah SAW, "Aht meminla kaliot tmtuk menimt'ab

sqruanht kcpada satu agona yang akan merumdulckan bangsa Arab

l@pado lulian, dan membtwt orang'orang non'Arab membayar pajak

kepada lralian." Mereka lalu bertany4 "APa itu?" Beliau menjawab,

"(Jcapkanlah, 'Tiada tuhan selain Allah'." Pada saat itulatr mereka

berkata, liqsytlgib.S "Mengapa ia meniadilcan' tuhan-tuhan itu

Tutun Yang satu saia?" Ifu merupakan ungkapan heran mereka

tvt As-suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71146), menisbatkannya kepada Abd

bin Humaid.
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terhadap ajakan

berihrt ini:
tersehrt. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat

29838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Abu Usamatr menceritakan kepada kami, ia

berkata: A'masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

Abbas, ia berkata, "Ketika Abu Thalib sakig ia dijenguk oleh

sekelompok orang Quraisy, diantaranya Abu Jahal bin

Hisyam. Mer,eka berkata,'Keponakanmu mencaci tuhan-tuhan

karni, b€rbuat dan berkata ini dan itu. Sebaiknya engkau surutr

dia menerrui kami, agar kami bisa melarangrya'. Abu Thalib

lalu menyunrh orang memanggil Nabi SAW, maka Nabi SAW

masuk rumah- Jarak antara mereka dengan Abu Thalib hanya

satu te,m@ drduk untuk satu orang. Dikarenakan Abu Jatral

takut jika beliau duduk di samping Abu Thalib, Abu Thalib

akan meqiadi lebih b€rpihak kepada beliau" maka Abu Jahal

melompat dan du&k di tempat tersebut, sehingga Rasulullatr
*SAW 

tidak meneulrkan tempat duduk di dekat pamannya.

Beliau pun dudttk di pintu.

Abu Thalib b€*ata kepadanya, 'Mana keponakanktr?

Mengapa kaummu mengadukanmu? Mereka mengklaim

bahwa engkau mencaci tuhan-tutran mereka, dan berkata ini

dan itu'. Mereka lalu mengadukan banyak hal kepada Atu
Thalib. Akhirnya Rasulullah SAW berbicara dan berkata"

'Panroq aht ingin mereka mengucapkan satu kalimat yang

membud bngsa Arab rund* kcpada merela dan bangsa

non-,{rab nunbqyar pajak kerydo mereka'. Mereka kaget

dengan kalimat dan ucapannya, maka kaum ittr bertanya,

'Satu kalimd? Aku akan memberimu sepuluh kali lipatnya'.

Mereka lalu bertanya, 'Apa itu?' Abu Thalib pun bertanya,
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'Apa itu" keponakanlo?' Beliau menjawab, 'Tiada tulrat
selain Allah'.

Mereka pun berdiri dengan l@get sambil mengibaskan

pakaian mereka, seraya berkata, 16! 6i $tLStiLtlg'tfr
$G 'Mengapa ia menjadikan tuhot-tulan itu Tulwt Yang

satu saja? Senmguhrrya ini benu-berw suatu lal )rng
sangat mengherotkan'.

' Lalu tunmlatr ayat dari sini hingga, g$ fr;i.6 5. 'o*
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Kt'. I.af,azo.

arsar milik Abu Kuraib."tot

29839. Abu Kwaib mencerilakan kepada lorni, ia berkata: Mu'awiyah

bin Hisyam menceritakan kepada l<ami dari Su&an, dari

Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia

berkata: Abu Thalib sakit, lalu Rasulullah SAW datang

menjenguknya, sedangkan orang{rang Qtraisy duduk di

sekitarnya. Di atas kepala Abu Thalib ada tempai kosong

tetapi Abu Jatral b€rdiri dan duduk di tempat itu. Abu Thalib

lalu berkatq "Ke,ponakanhl m€,ngapa kaummu

mengadukanmu?" Beliau menjawab, "Pama4 aht ingin

mereka berpegmg teguh pado san katimat yang dapat

menundukkon bangsa Arab kcpado mereko, dan membuat

bangsa non-Arab memboyo pjak fuWda mereka." Abu

Thalib bertanya, *Apa itu?'Beliau menjawab, "Tiada tuhqn

selainAllah

Mereka pun berdiri seraya berkata, 
'tlSSy;lirt$OW,WU

'e#t$y"I(nmi tidakpernah mendengar hal ini dalam agama

yang terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah

(dwta) yang diada-adakan " (Qs. Shaad [38]: 7)

r08 HR. Ibnu Abi Sfibah dalan Al lrfiishan rd QR32, no. 36564) dan Ath-
Thabrani dalan Al Mu'jam Al Kabir (61442, no. I1436).

-
-{12_J
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: ;: .ri tr alu turuntah aya\ gwj *owgji+ @fli,si ar$;ii
"Shaod, demi Al Qur'an yang memlrunyai lreagungan.

Sebenorya orang-orang kafir itu (berada) dalam' '., ' ' kesombongot dan permusuhan yang sengit." Hingga" $$
1 ""i "' iXl,AS{iSi'u"rgopo ia menjadikan tuhan-uhan itu Tuhan
1i" ' 

Yang satu saja?'r@
:.., l'

29840. Ibnu Waki menceiitakan kepada kami, ia berkata: Yatrya bin
Sa'id menceritakan kepada kami dari Su$an, dari A'masy,
dari Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,

ia berkata, "Abu Thalib sakit...." Ia lalu menyebutJon riwayat
s€rup4 hmya saja ia tidak menyebutkan lafazh 'Yang
merniliki kemuliaarU"'dan ia berkata, "Hingga firman a[ah, $1

.''t serydDt€ttglwonfunT'.utto

29841. Ibnu Bas),syar menceritakm kQada lcami, ia berkata:' ;': Atdurrabmm menceritakan ke@a lcami, ia berkaa: Su&an

"- menceritatm kepada kami dari A'masy, dci Yahya bin
Umarah, dni Sa'id bin Jubair, ia berlcaa: Abu Thalib sakit.

Lalu datarglah Nabi SAIV tmtuk menjenguknya. Di atas

kepalanya ada sattr tempat dufulq lalu Abu Jatral berdiri dan

duduk di tempat tersebut. Merela lalu mengadukan Nabi SAW

kepada Abu Thalib, dan berkata, "Ia me,ncaci tuhan-tutran

karni." Ab,u Thalib lalu berkaa kepada beliau, "I(eponalcanku,

apa yang kauinginkan dari ucapan ini?' Beliau menjawab,

"P@nol aht ingin mereka berpegong Wdo satu kalimat yang

d@ nenwfrikkan bangsa Arab kcWda mereka, dan

Abu Thalib bertanya, *Apa itu?' Beliau menjawab, "Tiado

HR. Ahmad &ln Lhsnad (1D28,362) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al
Kubra (d4n, l l43O.
Taktrij iwayaini tclah dijelaslcan sebelumnya.

t(D

tto
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nlwn selain Atlah" Mereka lalu berkatq SftS19J;1llfiif
l.G'"illii "Mengap ia menjadikan tulran-tutwt itu Tutwt
Yang satu saja? Sesmggulurya ini benar-beno sudu lnl yang
s angat mengher ankfrr "r | |

ooo

,,fi ?i;1tri,3;K#"tiww6fr-<x;$;y
3iL;t$WSLr.-Ji'i*)iOVvc:;

"D dn prr1grlah Wnirrrlpin pemimpin mercloa (*rata Htaa),
'Pergilahl<ntnudmtctaplohfunmyeffi ah)ttfiaat-afirrlaru,
sesnngguhny a inibenf,r-knfrr suf,tttlwl yaritg dilsehandd.
Kani tt4flk pelnr,ah nmdengor lwl ini dnlanl q(muryoltg

teraldrir; ini finrlrlgesal<on Nlah), finak|olin}uarruyalah @lr-a,)
yangdiadn adal<nt'." (Qs. Shaad [38]: GTl

Maksud ayat ini adalalx, lalu para bangsawan 6*i talangan kerrm

kafir Quraisy yang berkate L56{tLS:1fr "Mengqn ia rne4idikot
tuhon-tuhan itu Tulwn Yang satu saja?" (mereka) berlrat4 ?€rgilah
kalian dan tetaplatr kalian tuhan-tutran kalian."

l,*rtacr, 'fi al menempati kedudukan nashab sebagai keteregm
bagi i{;15, seotatr-otatr kalimatrya berbunyi e: & bii ly r:;iyr.
'bertolaklah dengan berjalan, dan teruslah pada agama kalian'.

AMullatr membacany 
^'641 ov tift t:t otl.li-e Xir ;itiir2."'

Disebutkan batrwa yang berkata demikian adalah UqSuh bin Abu

HR. An-Nasa' i dalam ls-.Sun an Al Kubra $ n35, 87 69).
Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'm QR99).
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Mu'ith. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:

29842. Ibnu Basysyar menceritakan kgpada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada karni, ia berkata: SuSan
menceritakan kepada karni dari Ibratrim bin Muhajir, dari

Mujahid, tentang firman Allah, &{IliLLg " Dan pergilah
pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata)," ia berkata,

"Dia adalah Uqbatr binAbu Mu'ith."rr3

Takwil fiman Allah: 'rt3 ".61 t:i:; il (Sesungguhnya ini
benar-benar suatu hal yang dikehendaki)

Maksudnya adalah, sesungguhnya perkataan yang diucapkan

Muhammad dan diserukanya kepada kita ini, yaitu batrwa tiada tuhan

selain Allah, merupakan sesuatu yang dikehendaki Muhammad dari

kita agar ia bisa menguasai kit4 dan agar kita menjadi pengikutrya, dan

kita tidakperlu menjawab seruannya itu.

Takwit firman Allah: +Ji'r$ \UqC,; Y (Kami tidak
pernoh mcndengar hal ini dalam agama yang terakhir)

Para atrli takwil berbeda pendapat dalam menalcrilkannya.

Sebagran berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami tidak

mendengar apa yang disenrkan Muhammad ini, yaitu meninggalkan

semua tuhan selain Allah, dan tidak pula Kitab yang dibawanya ini di

dalam agama Nasrani. Menunrt merek4 itulah agarna yang terakhir.

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat

berikut ini:

rr3 At Mawardi dalam An-Nukot wa Al Uyttn (5/7E) dan Ibnu Athiyah ddam At
lvluhorrar Al Wajiz (41493).
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29843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr
menceritalon kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang

firman Allah, ',?.9i.iijl OW,C; ti "I(oni tidak pernoh
mendengar hal ini dalam agana yutg terakhir," ia berkata,
*Makeudnya adalatr agama Nas'rani."l Ia

29844. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepada kauri, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, ,,-Ji'# eVC:; (, "Kani fidak pernah mendengar

hal ini dalam agama yang terakhir," ia berkata, "Maksudnya
adalah agama Nasrani. Mereka berkata, 'Seandainya Al
Qur'an ini benar, maka orang-orang Nasrani pasti

mengabarkannya kepada kami'."1 l5

29845. Mutrammad bin Ishaq menceritakan kepadakq ii"berkata:
Yahya bin Mu'in menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari
Al Qurttrubi, tentang firman AllalL 'r;Ji rt$ O($W C

"I{ami tidak pernah mendengar lul ini dalam agama yang

teraWtir, " ia berkala"'Maksudnya addah agama Nabi Isa."r 16

29846. Muhammad bin Husain menceritakan kepadakq ia ber*ata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada l<auf, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada l<ami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, ';r-.Si';gt OW,C;; (, "I(ami tidak pernah

rr4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ttytn $n, dan Ibnu Jauzi dalam Zad At
Masir (71103).

rr5 lbid
"t Ibnu Abi Hatim dalam taftir (5D236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir

(7n03).
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mendengu hal ini dalam agama yang terakhir," ia berkata,

"Maksudnya adalah agama Nasrani. t t7

Ahli takwil lain berpendapat batrwa maksudnya adalah, kami

tidak mendengar hal ini dalam agama kami, yaitu agama Quraisy.

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat

berikut ini:

29847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Mutrammad bin

AMurrahman, dari Qasim bin Abu'Bazzah, dari Mujahid,

telrtang firman Allah, '*:i1 'fil \qW 6 "I(ami tidak

pemah mendengu lal ini dalon ogoma lang terakhir," ia

be*at4 "Makzudnya adalatt agula orang-orang Quraisy."rr8

29848. Mulramrnad bin Amr me,lrceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Haits menceritakan kepada l@mi,

ia berkata: Hasan menceritakm kepada kani, ia berkata:
'Warqa menceritakan kepada k{ni, scluubnya dari Ibnu Abi

Najrlu dari Mujatri{ tentmg firman Allab 'fi o.W.C;6
'$fi "X*rri tidok Wmoh men&ngo lul ini dalon agama

yory terakhir," iab€rkata, *lvlakzu&rya adalah agama orang-

ormg Quraisy.'lte

2gf/1g. Bisyr menceritakan kcPada l@mi, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadatr, tentang tunan Allah, 'r".fi {$ \U*W ti

"I<ani fidak pernah mendengo lal ini dalam ogama yang

Al Mawardi dalan An-Nutrat wa Al Uyn 6n9D dan Al Qurthubi dalam Al

Jami' li Ah*an Al Qur'u (15/152).

Mujatrid dalam tafiir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al uyun

$ng),dan lbmu la$a d^lm Zad Al Masir (7 I 104).

Ibid"

il7

ut

ll9
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. teraWtir," ia berkat4 "Maksudnya adalah, di dalim agama
kami, dan tidak ada di z:tmankami sama sekali,"t2o

29850. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, '9;;{i rt$ OC*V,; V, "Kami tidak pernah
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir," ia berkata,

"IAfafu ;Ji'{r$ ararryaagama terakhi r. " 
I 2 I

Abu Ja'far berkataz Lafazh ,i-I *i"Va agama. Menurut
sebuatr sumber, para pemuka yang pergi itu adalatr sekelompok tetua

Qr:raisy, diantaranya Abu Jahal, Ash bin Wa'il, dan Aswad bin Abdu
Yaghuts. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29851. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, batrwa ada

beberapa orang Quraisy berkumpul, diantaranya Abu Jatral bin
Hisyam, Ash bin Wa'il, Aswad bin Muththalib,'dan Aswad bin
Abdu Yaghuts. Mereka bersama sejumlah tetua Quraisy.
Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lain, "Bawalah
kami pergi menemui Abu Thalih, agar kami dapat berbicara
kepadanya tentang Muhammad, supaya dia mencegah

Muhammad dari kami dan menyrnrhnya berhenti mencaci
tuhan-tuhan karni, lalu kami akan membiarkannya dengan

Tuhan yang disemb&ryq karena kami takut orang tua ini
mati, lalu kita berbuat sesuatu yang membuat orang-orang
Arab mencela kita dan berkat4 "Mereka ntembiarkan

As-Suyuthi dalam Ad:Durr Al Mantsur (71146), menisbatkdnnya kepada Abd
bin Humaid.
Lihat AI Qurthubi daJram Al Jami' li Ahkam Al Qar'an (liltl2) dari Hasan.
Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Taruil (4149).
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Mubamma4 dan ketil<a pamamya telah mati, mereka

mengania5ranya."

Mereka lalu menlrunrh ses@rang di antara mereka yang

bemama Muthttralib untuk meminta izin kepada Abu Thalib:

Ia be*da "Mereka para tetua kaummu ingin menemuimu."
Abu Thalib berkat4 *Suruh mereka masuk." Ketika mereka

telah masuk ke tempat Abu Thalib, mereka berkate *Wahai

Abu Thalib, engkau adalah pemimpin dan bangsawan kami,

maka jauhkanlatr kami dari ganggrran keponakanmtl dan

perintabkan ia unttrk berhenti mencaci tuhan-ttftan kami,

sehingga akan kami biarkan ia bersama Tuhannya."

Abu Thalib lalu menytnrh orang memanggil beliau. Ketika

Rasulullah SAW rnasrk, Abu Thalib berkata, "Kq)onakanku,

mereka adalah para tetua karmmu Mereka merrintamu untuk

b€fielrti maci tuhan-tuhm mer€kq maka mereka akan

me,mbia&mu dan Tutrmu- Bcliau lalu bertata, Vi 7'*t
.:E # ? 'i 6 il. iiil "vdtd, patnon, tidat*ah aht
mengaja* mereka fuWda sesudu yng lebih baikdari tuhan-

tuhm itu?" Abu Thalib bertanya *Apa yang kauserukan

kepada mereka?' Beliau menjawab, *t&-'ol 4 ;tlil'#t 
9.lr$itt'u:itt \,'# 4 'Ahiieigaiak mereia utuk

mengucq*o, satu kalimat yory memhnt bangsa Arab tmduk
kepda ncreka don mereka ahan menguosoi bangsa ton-
Arab." Ahl Jatral lalu b€*ata mewakili kaunr ihr, "Demi

bapakmu, qa itu" kami "\- _ memlqiny sefuluh kali

lipatnya- Beliau me,njawab, ?.t 'U 4 i ojjt "Katakanlah

bahwo tiada tuhan selain Allah" Mereka lalu pergi sambil

berkat4 "I\dintalah yang lain." Beliau bersabda, n* 'i
6t '35t 6 gi l, 6jAt ci fig,u "seandaittyi k ttrn
bisa nundaorykan matahari kerydofu hingga meletakkannya
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29852.

di tangan kami, ,naka afu tidak memirta lnng lain kcryda
kalian."

Mereka pun marah dan beraojak dari hadapan Abu Tharib
dalam keadaan marah. Beliau lalu mengh@p par-nannya dan
mengajaknya seraya berkata "ucapkan sat, karimat agar. aku
bisa bersaksi unt,k membelamupada rlari Kiarnat IGtakanlah
batrwa tiada tuhao selain Anah." Abu Thalib meqiawab,
"seandainya aku tidak tfiawdir ormg-orang Axab akan
mencela kalian dan mengatakan bahwa aku mengucapkan
kalimat ini karena takut mati, maka aku p""ti memberikannya
kepadamu. Tetapi, aku akan tetap me,ngikuti agama para
Ieluhur."

Lalu turunlah aya! ,:q;o;f :j,li !*i;Gic;+{Jit
"sestmgguhnya kanu tidok akon d@ mbmberi petunjuk
kepada orang yang knru kosihi, tetqi Allah memberi
petunjuk kcryda !:*g ltotg ditrctrcnfuki_I,Iry,, (er. Al
Qashaslr pll:56)tn

Muhammad bin SaU menceritalCIn kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada l*mi, ia berkata: pamanku
menceritakan kepada l*,i, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari aryhnya dari Ibnu Abbas, tentang firman
Auah, 3fi ?gi r1i'4-K;i1-r. tF Wt W rj ;;yl;iy,, o"
pergilah pemimpin-pemimpin mereka 6"royo berlan),
'Pergilah lamu dan tetaplah (menyembah) tuhut_tulunmu,

sesungguhnya ini benq-beno suatu M lmg dikcrundaki,.,,
Ia berlot4 l'Ayat ini tunrn ketika pra bmgsaw@ euraisy

Ath-Thabrani daram Ar htu'jotr at Kabir (rts44,no. 5o2t),Ibnu Katsir datamtafsr (12/74), dan As-suyuthi dalam Ad_Dun iU-t"* tlir4t 
---- --"
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pgrgi ke ruxnah Abu Thalib dan mengajaknya bicara tentang

Nabi SAW."!23

, Trkrril frmrn Alleh: j{rf {tfif 3l0ni Inungesohon Altohl,
tidak lain hotyoloh [dustal yang dbda<dohon)

Allah berfirnran untt* mengabarkan perkataan orang-omng
musyrik tentang Al Qur'an, "Al Qur'an ini tidak lain adalah dusta yang

diada-adakan Muhammad."

Pepdapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para atrli

talct^dl. Mereka yang berpendapat derrikian menyebutkan riwayat-
riurayat berihtr ini:

29853. Ali menceritakan kepadakq ia berkata: Abu Shalih

memcritakan kepada kanri, ia berkata: Mu'awiyah
mmeritakan kepadalcu dari Ali, dari .Ibnu Abbas, tentang

firman Allalu ilft {t-t1f oy -tn (mengesalcan Allah), tidak

. 
" 
lain lrarynlal, (dusta) Wng dioda4dokan " ia berkata, "lafazln
jfj(-tioy" mengada-adakan kebohongan."r2a

29854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada karf, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Harits me,lrceritakan kepadaku, ia

berkata Hasan menceritakan kepada karri, ia berkata: Warqa

m€ocqitakan kepada karni, selunrhnya dari Ibnu Abi Najih,
dri Mujahid tentang firman Allab '&1# { fif 3y "Ini
(mengesakon Allah), tidak lain hanylah (dusta) yng diada-

adakor," ia berkata, "lrrfaztt jplp( artinya kebohongan."r 25

Lihat Al Wahidi dalan Asbab An-Ninl @al. 20a) dan Ibnu Abi Hatim dalam
ta8ir(t8236).
Al Qurthubi daJian Al Jani' li Ahkarn Al Qur'an (l5ll52).
Mujahid dalam aftir (hal.572).

IB

IA
t25
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29855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin

Abdurratrmaru dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid,

tentang firman Allab W$$Siy'tnt (mengesakan Allah),

tidak lain lanryalah (fusta) yang diada-adakan," ia berkata,

"Lafazh j(;i artinya kebohongan."rn

29856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, .iG," { l3S 5y "Int
(mengesakon Allah), tidak lain harryalah (dusta) yang diada-

adakan," ia berkata" "Maksu&tya adalatl, kecuali sesuatu yang

diada-adakannya"r27

29857. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami daxi As-Suddi, tentang

firman Allalr 3$i{y6S |y"Int (mengesakan Allah), ttdak

lain hwryalah (&uta) )nng diada'adakan," ia berkata

"Maksudnya adalah, Muhamrnad SAW mengada-

adakannya"l2t

29858: Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

firman Allall 'oSi{$S |y"Ini (mengesakan Altah), tidak

lain hanyalah (duta) yang diodo'adakan," ia berkata,

"Mereka berkatq 'Ini tidak lain adatah kebohongan'."r2e

ooo

Ibid.
As-suyuthi dalarn Ad-hrr Al Mantsw (71146), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.
Lihat Al Mawardi dalarn An-Nulrat wa Al Uyttr (5179) dn Ibnu Jauzi dalam

Zad Al Masir Qll04\.
Ibid

t26

tn
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JG}s$$jifi s ""fi e * o i sW. a S;tt *U:j
v*):#i+nnyiq

iMengapa N Qw'an iar diammt<ml<epadmya ili artaru
kita?" S.[",,wtrya nsel<n fitgu,.rsgy terlwdap N ettr- d*.
I<u, dfrrJ *benmrya m,,.el<abelwn rrroa,at m, adzab.I<u.

Atmt apalrah nr,,.el<a itu mernpurryai pabendatrmaart ruhnat
Tulwnmr Y arrg Malw P ql<asa lagi Maha p er$qi?

(Qs. Shaad [38]: 8.9)

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang
musyrik Quraisy, "Mengapa AI eur'an diturunkan kepadanya secara
khusus di antara kami, bukan kepada oftrrg yang lebih mulia
kedudukannya di antara kami?.

Talrn'it fima.n fl*, Z5; e 4g ai g (Sebenarnya mereka
rugu-ragu krtodap Al Qur'an-Ku)

Tidak ada alasan bagi mereka unttrk tidak mengetatrui batrwa
Muhammad inr jujur, tetapi sebenamya mereka berada dalam keraguan
terhadap watryu Karni dan Al eur'an yang Kami turunkan kepadanya
dari sisi Karni.

Ta}wil firman Allah: gtCij;-6,'. @o, sebenarnya mereka
b el um mcrasahan adztb-Ku)

Maksudnya adalatr, sebenamya mereka belum merasakan akibat
dari pendustaan mereka terhadap Mtrhammad dan keraguan mereka
terhadap Al Qur'an yang Kami wahnrkan kepadanya ini. Seandainya
meneka telatr merasakan adzab karena perbuatan mereka, maka mereka
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pasti tatru dan yakin dengan apa yang mereka dustakan itt1 pada saat

pengetatruan mereka itu tidak berguna lagi bagi mereka.

Takwl firman Auah: v6, i#i 6';fr|b i4)1 (Atuu
apakah mereka itu mempunyai perbendahotaon rahmat Tuhonmu
Yang Maha Perkaso lagi Moha Pemberi?)

Maksud ayat ini adalah, apakah omng-orang musyrik yang

mengingkari wahyu Altah kepada Muhamnad SAW memiliki
perbendatraraan ratrmat Tuhanmg yaitu kunci-kunci ratrmat Tuhanmu,

watrai Muhammad, Yang Maha Perkasa dalanr kekuasaan-Nya lagi
Matra Memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka

menghalangr*r, watrai Muhammad, unfilk mendapatkan kemuliaan
yang dikanrniakan Allah kepadamu dan kerasulan yang dilimpahkan-
Nyakepadamu?

ooo

f+@ *rJi Atrisfu.64;.fr6+Sai Af -ii X
;i{i;?i;7 i\(ie

" Atnu apakah bagi mnel@ l<uoiam larlryt dm fuin'li ilnt
yutg dda ili (mutroleilmya? (Jilro ail*), mal<nhendaldah

mr"rrel<a menaiki tmtga.tmrgo (ke Wit). Suatu tsntara
yaflgbesm yaqbqada di sana dmi golongort golongorrt yolng
futserikrlt, pasti al<m dil<dali<nr.." (Qs. Shaad [38]: 10.11)

Maksud ayat ini adalah, apakah oftmg-orang musyrik yang

berada dalam kesombongan dan pemusuhan yang sengit itu
mempunyai kerajaan langrt dan bumi, serta yang ada di antara

j'1
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keduanya? Itu karena tidak ada yang patr[ sombng kepada-Ku dan
meunrsuhi-Ku kecuali orang yang memiliki hal tersebul Maksudny4
tidak ada yang memilikinya selain aku. Lalu bagaimana mungkin orang
yar.rg b€rada di dalam kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku itu sombong
kepada-Ku?

Firman-Ny4 :.+Vf AlfiS "Maka hendaHah mereka menaiki
tangga-tangga (kc langit), " maksudnya adalah, jika mereka memiliki
kerajaan langt dan bumi serta yang ada di antara keduanya, maka
hendaknya mereka menaingi tangga-tangga langit dan jalan-jalannya.

Jika ia memiliki kemampuan" rnaka tidak akan sulit baginya untuk
menaikinya.

Para atrli tal$/il berbeda pendapat mengenai lafazh !i3Vf
"Tangga+angga (ke lansrt). "

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pintu-pintu
Iangt. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29859: Muhammad bin funr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada karni, ia berkata: Isa

menceritakan kepada lenri, Haris menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada karni, ia berkata:

Warqa menceritakan kepada karni, selunrhnya dari Ibnu Abi'
Najrh, dari Mujatrid, tentang firman Allah, !$V( A Wjiji
"Mako hendaklah mereka mettaiH iangga-tangga (ke langit),"
ia berkat4 "Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit dan

pintu-pintunya."l30

29860. Bisyr menceritakan kepada karni, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadatr, tentang firman AllalL !t3V A13i,S "Malra

t30 Mujahid dalam tafsir (hal. 572), AI Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uytn
6n9), dan Al Baghawi dalarn Ma'alim At-Tanzil (4/49).

-r
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hendaWah merekl, menaiki totg*totga (kc langit),,, ia
berkat4.Maksudnya adalatr laig11,,,r,

29861. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan k€eada karni, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada l.umi dari As-suddi, tentang
firman. Allab !.+Vf A !fri| ,,tIako n"rraoarn mereka
menaiki tanggai@tgga (ke |oryr\,,, ia berkat4 ..Maksudnya
adalah tangga-tangga menuju lengil,,rrz

29862. Yunus menceritakan kepada kemi, ia berkata: Ibnu wahb
mengabari kami, ia berlcata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

. firman Allah, #3Vf A !fifi ,Llaka 
hendoktatt mereka

menaiki totgalotgga (kc loryit),- ia berkata, ..Maksudnya
adalah jalan-jalan melruju langit-r3

29863' Aku meriwayatkan dari Al Muhilibi, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari ka*i, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

"rr*gfirman Allah, *yi A lkfi ,,Maka 
hendaHah mereka

menaiW tongga-tongga (kc loryit),,, ia bertata, *Maksudnya
adalatr jalan-jalan melruju langit.tr

2g8u. ati menceritakan kepadakq ia berkata: Abu shalih
menceritakan kWada l@mi, ia berkata: Mu,awiyJ
menceritakan kepadaku dari Ali, dari lbnu Abbas, tentang
firman Allah, *.ii A !fii, ,Maka 

hendaklah mereka

An-Nahhas dalam Ma'ani At eafm (6ts2) darAr Baghawi dalam Ma,arim At_Tanzil (4/49).
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir efiO4).
!!1,"t A! Baghawi datam Ma' at im,lt_io*it' iq qD.
Lihat At Mawardi datam A*Nu*at wa eiifu,i 6n, d"riMujahid.

[HLor* 
menemukan abar ini setain frda aarot"tt"i;;il tafsirnya

t32
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menaiki tanga-totgga (Ice langt\,,, ia berlcat4 ..Maksudnya

adalah jalan-jalan menuju langl."trr

Diriwayatkan dari Anas mengenai malaranya sebagai berikut:

29865. Aku meriwayatkan dari Musalryib bin s)ruraik, dari Abu Ja'far
Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, ia berkata" ..Tangga-tangga ke
langit itu lebih kecil daripada rambut dan lebih tajarn daripada
besi, dan ia berada di setiap tempat tetapi tidak terlihat..I36

Akar makna latafu l3r adalah, setiap sesuatu yang
menyebabkannya sampai kepada yang dinrju, baik berupa tali, sarana,
rahim, kekerabatarU jalan, lintasan, rnaupun sebagainya.

Takrril firman Allah: -,geiiTW 3{i3(Y. (Suatu
tentara yang besar yang beroda di sana dari gorongan-gorongan yang
berserikot, posti akan di*alahhan)

Firman-Nya, -"€ "suottt tentma yang besar,,, maksudnya
adalatr orang-orang yang berada dalam kesombongan dan permusuhan.
Mereka di san4 maksudnya Perang Badar, pasti dikalahkan. Lafazh
a\-fi. "di sano," ituterkaitdengan lafa;in fi,i7,,aikalot kan.,,

Firman-Ny4 V;1$ G "Dari golongan-golongan yang
berserikat," maksudnya adalalt mereka termasuk bala tentara iblis dan
para pengikutnya yang telah berlalu sebelum mereka, lalu Allatr
membinasakan mereka lantaran dosadosa mereka.

Lata^ 'U dan v;lii'6 *Dari golongan-golongan yang
berserilrat," terkait denga; hfazh Age 1#r;Sit tentara yang
besar yang berada di sana. " Malsn ayat ini yaifu, mereka adalatr suatu

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir gt2B6) dan Al Mawardi dalarn An-Nukat wa At
Uyrn(51'19).
Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkan Al Qar'an (15/153).

135
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tentara yang merupalcan bagim dari golongan-golongan yang

bercerikat, yangpasti akan dikalahkmdi sana

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli

taloilil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berihrt ini:

29866. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kard, ia berkata: Isa

menceritakan kepada karti, tlarits menceritakan kepada kami,

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

Warqa menceritakan kepada kami, seluruturya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahi4 tentang firman Allab f# 4$e i;4
y|lii|i "Suottt tentoa yang besar lnng berado di sana dari

golongan-golongan )Dng berserikat, psti akon dikalahkan,"

ia berkata, "Orang-orang Qraisy itu t€rmasuk golongan yang

berselutn."

Ia menambahkan" 'rMaksudqra dad generasl-generasi

rcrd1h'tlu"t37

29867. Bisyr menceritakan k€pada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id mencrritakan kepada kami

dari Qatadalu tentang firman Atlab A ?o- 5+$ e lrl
g(;ii "Suotu tentoa yory beso lang berada di sana dori

golongan-golongut ywry berserikat, psti &an dikalahkan, "

ia berkata" *Allah berjanji kepada Nabi SAW yang saat itu ada

di MakkalL batrwa beliau akan mengalahkan suatu pasukan

kaum musyrilg dan janji itut€dttkti padaPerang Badar."r3E

Mujahid dalam a8ir (hd. 572).
fUnu eUi Hatim dalaur taftir $fn3q dan Al Mawardi dalan AruNukat wa Al
Uw(itEo).

t3?

t3l
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Sebagian ahli bahasa berpcodapd bahwa malcnanya adalah,
suatu pasukan yang berada di sma kalah untuk bisa naik ke langit.

*3 $; t,ji,@ rui'r" iFi,'36 d'tj # eK
*|filio:L4ltkoy {;ti1$j1#$5

@yE
'Telah men/rustlarl<m ftasti.rosi p"k) sebelum mselq iat

l<nurn Nt h, M Firaunycflgnempunyai tentnrayang
banyak, darTsmw[l<mtmLuth dm penfuduk Ajl<ah,

Mqela iairlh golongut golongm yc{rgbqselcutu
\nenentms rustl/,rasl.i). Selrrnlu nsela itu fidaklain

llr4,vy alah menesakm rusul-msttl, mal,a pastilah (bart
:msela) adzab-Ku.' (Qs. Shaad [38]: 12.L4)

Maksud ayat ini adalalL sebelum orang-omng muqnik Quraisy
yang berkat4 'Mengapa ia menjadikan tuban-tuhan itu Tuhan Yang
satu saja?" (sebelum mereka) telah ada kaum-kaum yang mendustakan
para rasul-Ny4 yaitu kaum Nub A4 dan Fir'atm yang memiliki tentara
yang banyak

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab Fir'aun disebut =/t,

,6if "Yang mem7ntnlni tentuo yang b&g/ak"

Sebagian berpendapat bahwa Fir'aun disebut demikian karena ia
memiliki permainan-permainan dari pasak yang dalam bahasa Arab
disebut 361, yang disering dimainkan untuknya. Mereka yang
berpendapat demikian riwayat-riwayat berikut ini:
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29868. Aku meriwayarkan dai Ali bin llaism, dai Abdullah bin
Ab,u Ja'far, dari ayahyq dnri Satd bh Jubair, dai Ibnu
Abbas, t€nrmg frmm AllatL $*fis iF* uM, Fb'awr
ymg nernporyai tefroo y@A fuDa|" ia berkda, "Ia
mcmiliki perm*nm-peru*nm 1mg dim*inlran umtnya di
baurah pasak"tr

29869. Bisyr menceriakm lrcpada kut ia be*ata Yazid

menceritakan kepada krmi, SaId mitakm k€pada kami

dari QatadaL t€nr'ng flmm AltalL ,€frt -it 'bF* "M,
Fir'atn Wrg menporyi tefiaa yqg fuDah" ia berlsda,

TFir'arn memiliki pasak dm hli, serta permaincpermainan
yang dimain&m rmrtnya di os pasat tcrlsetrr."ro

Ahli tdnnil lain bcrpcndrya b&xra Ft'an discbril demiLim
kar€os ia moryilsa mmrsia dcogm tiaryliary" It cr*s yeg
Uerp€odapd dcmikim menych*m d*ztrd{iwztrd bcrih[ ini:

29t70. Mubmmad bin Ilusain reitfu tcpaA*rr ia bertaa:
Ahmad bin Mtradhdhal reidmkcpada lrani, iabei*da:
Asbdh meoccritakm kcpada kmi dai As..Suddi, tentmg
frrman AllaL :6Sf ,'i "Y@tg ruryuwi kfioa yory
fuDnh " ia bertdq "Ffu'am serlry mltroa mmwia d€ngan

timg-timg. Ia menyiksa mcrc&a ,icogn qd tia.& lalu
menaikkm bdu bcsr yag dM eEgr tali, lcrnrdiao
dijatuhkm kepada oeg ymg fisftsa iU hingga tubghnya

616"L1r.rrt

Al Mawrdi dnlmt A*Ntb wa Al Upr (Sll.lt".
lbnu Abi Hatim dalam taGir (tzl$) do lhr hlzi dalam 7ad Al Masir
(7no6).
Al Mawudi &lam .l*Nub wa Al llyur (Sltl\

tr9
ta0

tat
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29871. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Ibnu Abi Ja'far,
dari ayahnya, dari Rabi bin Anas, ia berkata "Fir'aun
menyiksa manusia dengan tiang-tiang."la2

Ahli takwil lain berpendapat batrwa maknanya adalatr, yang

memiliki bangunan. Lata/r- rlrtlartinya bangrrnan-bangunan. Mereka
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

29872. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi,.dari Juwaibir, dari Adh-
Dhahhalq tentang firman Allah, ,6!'.it jl "Yang mempunyai

tentara yang banyalc," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang

memiliki bangunan-bangunan. "r 
a3

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalatr, tiangtiang
tersebut mungkin saja untuk menyi}sa manusia, dan rhungkin saja

qntuk permainan. Hd inr karena demikianlatr makna yang populer dari

lafhzh ,ujii.
Mengenai firman Allah, *j'irj!fi "Dan'Tsamud, lcaum

Luth," -kami telah menjelaskan sebelumnya informasi tentang mereka

dalanr ki6b kami ini.

' Takwil firman Allah: ''r<gl.*V @an penduduh Aikah)

Maksudnya adalah pendudtrk hutan yang lebat.t{

, Abu Amr bin Ala' berpendapat sebagai berilut:

29873. Aku meriwayatkan dari Mu'ammir bin Al Mutsanna, dari Abu
Amr, ia berkat4 "Lafazh €!t ar6n a hutan yang ditumbuhi
pohon nab' dan s' dt'. "t45

Seorang penyair berkata

t42 Lihat Ibnu Jauzi dalarn Zad Al Masir (71106) dari Qatadatr.r43 Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al tlyn (5lSl).tq Al Mawardi crdiam An-Nukat wa AI Uytn (5181) dari Ibnu Abbas.
r45 Al Mawardi dalamAn-NukatwaAl Uytn (5/Sl).
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S-xsr ;*'u:i :tit; A; *t edt:; :sJ,ft
"Apakah karena tongiswt merpati di Aikah, air matamu menetes di atas

pengait Pedang?"'o'

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para atrli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29874. Bisyr menceritakan kepada karf, ia berkata: Yazrd

menceritakan kepada kami, sa'id mence4takan kepada kami

dari Qatadatr, tentang firman Allah, '$g *li " Dan

penduduk Aikah," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang

yang tinggat di antara pepohonan'"

Ia menambahkan, "Kebanyakan pohon mereka adalah

pohon dl,m."r17

29875. Mlhammad bin Husain menceritakan kepadaktl ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,-ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allalt IS*SCAV "Dan penduduk Aikah," ia berkata'

'Mereka adalah orang-orang yang tinggal di hutan'"raE

Talrwit liman Allah: 3.t;.ii13 (Mereha itutth golongan'

golongan lwrg bersehutu ftnenentan g rosul-ras ul)

Makzudrryayaitu,merekaadalahgolongan.golonganyang
berkumpul dan kelompok-kelompok yang berserikat unhrk berbuat

r't6 Bait ini milik Antazah bin Syaddad, sebagaimana tertera dalam Ad-Diwan (hal

56) dalam nfi qasidah yang digubahnya untuk menyindir Qais bin Zuhair

setelah memerangi kaumnya Antazah'

Abu Ubaidah datan iaiu At Qur'an Q452) menyebutkannya sebagai

argumen.
Lif,at Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (31140)'

Al Mawardi-dalamAr-Nul,atwa Al Uytn (5181) dari Ibnu Abbas'
117
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maksiat kepada Allah dan lcufur ke@a-Nya. Di antara mereka, watrai
Muhammad, adalah orang-orang musyrik dari kalangan kaummrl dan
mereka menempuh jalan orang-orang

Tatrwil firman Allah: ',9l13zStkot(semua mereka itu
tidak lain hanyalah mendustohan rasut-rasul)

Maksudnya adalab tiadalah umat-umat itu melainkan
seluruhnya mendustakan rasul-rasul Allah.

Abdullah membacanya qw 'rf,I ,p7, ak tl k !1.ur
Maksudnya, maka mereka pasi menerima hukuman Allah. Hal itu
dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

29876. Bisyr menceritakan kenaaa kami, ia berkata: yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari QatadalL texrang firman AllalL ji;',91i Q:":a$tSot
VQ "Mereka itulah golongorgolongan yurg bersehttu
(rueruntang rasul-rasul). &mn mereko itu tidak lain
hanyalah men&tstakot rosul-rosul, moka pastilah (ba4t
mereka) adzab-Kt," ia berkata, "I\daksudn5ra adalab mereka
semua telah mendustakan para rasul, sehingga mereka paSi
menerima arlrab."rs

ooo

6J1C.3'66@E6*Qe'r:';r:-;tJE{*Ac:

t49
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Lihat Al Farra dalam Ma'otiAl Qu'or@4UJ).
Ibnu Abi Hatim dalan tafsir (8n236,3237).
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"Tidal,Jah yerng mqeka anr8gt melafuilcrrl, hmya sof,u

tsrial<m saia ymg fidak aibfughrya flfrbuselmtg. Dorrt

mrr:el<abed<fra,'YaTulwrr<dnircQdl<anlahtmatklolnJi
adzab y crrg dipenmatlclcrrr' W l<arlrri sebebtm hmi

bqlrilsy.arb'." (Qs. Shaad [38]: 15.16)

Firman-Nya, i{S{ }iC;
maksudnya adalah, orang-orang

kalangan Quraisy.

Firman-Nya,'',3j.2''.11{l"Melainlcanharyasatttteriakansaja,"
maksudnya adalah satu kali tiupan sangkakala. ,r6U4( "Yang tidok

ada baginya saat berselang." lvlaksudn5/a, t€dakan itu tidak memiliki

jeda dan tidak terputus

Pendapat kanri dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para atrli

takwil. Mereka yang b€,rp€nd@ demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29877. Bisyr menceritakan k€Pada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allab ,*;'-n;Jt;{Fifr-6
"TidaHah yang mereka tmggu melainkan hanya satu teriakan

saja, " ia berkata, "Maksudnya adalah umat Muhammad SAW.

gAa6(. 'Yang tidak ada bagiryn saat berselang'. "tsl

29878. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al
Muharibi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari

Yazid brn Ziyad, dari seorang Anshar, dari Muhammad bin

Ka'b.Al Qurazhi, dari Abu Hurairall, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

"Tidoflal, Wrg mereko tttrtggu,"

yang menyekutukan Allah dari

Ibid.
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ttbLlt ,ja',* ,,7)atr5 c,tjr;3t d, ,lht Lj il
,.??t Jt:i'e:11 ,g & *t, i ,U,)l
{ri}ar ui ,.i,r J;, r;_ :;!} I ie .';:i ," F_
Lr: y * e:ri:Ju ri 'ay, ,iC .Lj;i6
t. o - , . t ) t )

,a1tt ,;)Lst* ,*,6ryifut* ,52\t :,->Gk

-o;;hu;,y,1;,1. F:: 
"' 

h,'fr .b:dt;st -l f4, *
c,t1r3r ,Ff t* c glr'* d, ,irr:i,Jr!'
x ,q:h, q::-.r$ ht ,i)lr,hr ,e ,y yt &r\t)
nQ fiL,t'q"$ i{*ju-r; } ilr i ;- e: ei, fr

"Ketika AAah selesai mercifrakm langit dan bumi, Allah
menciptakmr sangkakala do, memberikanrrya kepada

Israfil, maka Israfil meletal*onnya di mulutnya, dan
mat(mya menatap ke oah Arsy sonbil menunggu kapan

diperintah."

Abu Hurairah lalu bertarya, "Ya Rasul, apa itu
sangkakala?" Beliau me,rliawab, "Terompet. " Abu
Hurairatr bertany4 "Bagaimana wujudnya?" Beliau
menjawab, "Terompet ywrg sangat besar, yang ditiup
sebanyak tiga kali. Yangpertama adalah tiupan kBtahttan,
yang kedua adolah tiupot kcmatian, dan yang kctiga
adalah tiupan kcbangkitot mem$u Tultan'semesta alam.

Allah SW memerintahknt Israfil untuk melalatlwn tiupan
pertama, mako terkcjutlah semua penghuni langit dan

4. e!;
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bumi kcctnli yang dikelrendoW Allah. Allah menyunth

Israfrl wtuk memotjangkot dan memperlama tiuparuya
tarrpa berlunti. Itulah nabud firman Allah, 'Tidaklah

' )nng mereka twrgu melainkan horya satu teriaknn saja
yang tidak oda bagiryn sad berselang'. " (Qs. Shaad [38]:
l5)"'

Para atrli takwil be6eda pendapat mengenai makna lafa^lle
*6u "Y@tg tidak da baghy sad berselong. "

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalalL t€riakan itu
tidak terulang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan

riwayat-riwayat berikut ini:

29879. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dqri Ibnu Abbas, tentang

firman Allalt *6 Uq f "Yang tidok ado baginya saat

berselang" ia berkata, "ldaksrdnya adalah, tidak berulang-

ulang.""'

29880. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allatr, E6 Ull f "Yang tidak ada baginya saat

berselang," ia berkat4 "Maksudnya adalah, tidak berulang-

ulrng."t'o

29881. Mnhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada karri, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkan Al Qw'an (13D39).
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al tlyun (5182).

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (ED237). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
UW(5182) dari Hasan dan Qatadah.

t52

t53

t54
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ia berkata: Flasan meirceritakalr k@a kami, ia berkmu
Warqa menceritakan kepada kami, selrmrhnya dari lbnu Abi
Najih, dari Mujahi{ t€Nftang firman Allah, gfa6( ,,y*rg

tidak ada bagiryn saat berselotg" ia berta0a, .Maksixtnya

adalah, tidak bemrlang-ulang."rt5

29882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkce yazrd
menceritakan kepada kami, Sa,id menceritakm k€pada kami
dari Qatadah, tentang firman Allab, ESeQf -yotg tdak
ada bagilrya saat berselang," ia bertata, .Maksudnya adalalL
tidak berulang-ulang."r $

Ahli takwil lain berpendapat bahwa adalah, orang-
orang musyrik sesudah itu tidak lagi sada dan kembali ke drmia
Mereka yang berpendapat demikian menycbutkan riwayat berikut ini:

29883. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata-

Ahmad bin MufMMhal menceritakan ke@a kami, ia berkafia:

Asbath menceritakan kepada l<ami dari As-Suddi, tentang
firrnan Allah, *6 nq e "yotg tidak ada bagiryn saa
berselang," ia berkata, "Makstrdnya ad^lah, sesudah ifu
mereka tidak sadar dan tidak kembali 1s drmia"L

Ahli takwil lain berpendapat bahwa teriakan di t€mp* ini
maksudnya adalatr adzab, dan makna ayat ini a,lalrh, orang{rang
musyrik itu tidak menantikan selain adzab yang membinasakm mereka,
dan mereka tidak sadar lagi darinya Mereka yang berp€xdapat
demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29884. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkafa: Ibnu Zaid berkomentar tentang

Mujahid dalam tafsir (hal. 572).
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ($fZBT),Al Mawardi dnttm At*Nakatwa Al Uyut
(5182), dan Ibnu Javi dalarm Zad Al Masb Qll0t).
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun $lA).
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firman AllalL gG nq f "Yutg tidok ada baginy saa
berselorg," ia berkata, "Mereka tidak menantikan selain scu
teriakan yang tidak berselang. Betapa dahsyatnya teriakan

yang meurbuat mereka tidak sadar lagi darinya, sebagaimana

omng-orang yang pingsan itu tersadar dan sebagaimana orang

yang sakit itu sembuh. Teriakm itu me,mbinasakan mercka

dan merelo tidak tersadar darinya."tit

Para ahli qira'atberbeda pendapat dalam me,mbacanya

Mayoritas ahli qira'at lvladinah dan Bashrah serta sebagian ahli
q ir a' at Kufah membacanya gS u dengan fathah pada hunrf/a.

Mayoritas ahli qiro'at Kufah membacanya rlri dengan

dttomnah pada huruf/a. r'e

Para ahli batrasa pendapat berbeda matnanya ryabita
dibaca dengat fatlnh dan dlwnmah pdahuruf/a.

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa - apabila

dibaca fatlah, maka malaranya adalab tidak ada rehat darinya.

Sedanglon bila dibaca dhammah, maka maknanya adalab, bagan tubuh

unta antara dua arnbing

Sebagian atrli batrasa Kufatl mengatakan bahwa makna bacaan

dengan fatlwh dat dhammah adalah sa@a, dan keduanya adalah

kosakata yang benar, seperti 'Jr11)r,'Jij;,iE, &rritl*, serta seperti

'ortbidan irtal.I6o

Pendapat yang benar adalah, keduanya menpakan kosakata

yang benar, karena kami tidak menemukan seofimg ptrn dari ulama

Ibnu Jauzi dalan Zad Al Masir (7/108).

Mayoritas ahli q ir a' at membacanya g$ derlgan fa hah pada huruf/a.

Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Wasab, A'masy, dan Abu Abdurrahman membacanya

rit-ri dengan dhammah pada huruf/a.
Lihat Ibnu Athiyah dalamAl Muhorar Al Waiiz(41496).
Lihat Al Fiura dalam Ma'ani Al Qu'ut Q1400).

r5t
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pendahulu yang berteda dalo'"r itu membedakan antara
makna bacaan dengm dhomuh dm dengan fathah. seandainya
berbeda maknanya kil€Da perteaam harakat, maka mereka pasti
membedakannya dari segi rnekna. Jil3x d€mikian, maka bacaan mana
saja yang dipegang oleh ahti gba'd, tetah dianggap benar. Secara akar
bahasa, lafazh .1rI termtlt dari lafazn iirlt oi6f yang artiny4 unta
betina inr menghentikan susuan unbk manrya, kemudian memberinya
susu lagi. Maksudnya, anak binmang men)rusu ibuny4 lalu berhenti

:ppui af1 air sWu yang tunrn di mbing ibunya. Itulah yang disebut
;itl! . Apabila air susu telah terkumput dalam ambing, maka disebut iii!,
sebagaimana syair Al A'syaberikut ini:

Li:bi') 
"*tt ,ry €\-iv '*:Z.t.W:p €yrst,-r

"Apabila air susu telah terhanptl di onbingnya, maka ia datang untuk
menyusui beloh,an jiwa walou seteguk "t6t

Takwit nrman llhh: vu$i'Ji6r6,i1gJ66j fooo
mereha berhata, "Ya Tuhsr karrri @hanlah untuk kami adzab
yang diperuntuhhan bagi komiseMurn hari berhisab.,)

Maksud ayat ini adal-h, ormg-orang yang menyekutukan Allah
dari kalangan Qtraisy bedrd4 *wahai ruhan kami, cepatkanlah untuk
kami apa yang Engftautetrykanbagi kami sebelum Hari Kiamat.

lo
Lafazh Jailt dalam bahasa Arab atinya lembaran yang tertulis,

sebagaimana aiselUuttan dalm syairAl A'sya berikut ini:

4L., 
y.bk',b * 1 ;;ic:ir 4' y,

" Dan tidak pia Roja Nu'mot kctika aht menemuinya dengan
nilonatnya, ia memberi catat@ gqii dan melebihkonnya." t62

16r Bait ini ada dalam A&Dtwur O"t l(}/) dari qasidah yang berjudul Taqulu
Binti, yangberisi pujian AJ A'syaut@ Haudzah bin Ali Al Hanafi.
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Lxlfa^ lrtjfu, menrpakan bentuk jamak * ry' yang artinya

catatan gaji.

Para atrli talcdl berbeda pelrdapat mengenai maksud orang-

orang musyrik saat memintauntuk disegeralcan catatan nasib mereka.

Sebagian b€rpqrdryat bahwa maksudnya adalah, mereka

meminta kepada Tuhan mereka agar menyegerakan bagran adzab yang

disiapkan bagi me6eka di ahirat, agar dib€rikao di dunia Sebagaimana

sebagian dari mereka bedra4 na-.i2'SJ1'i^i6i 6fi'y1fii ljr3 iL3

A 44ai J l3i1it;6,rv:F :S\ " Dan (ingattah), katitu

irrefo @rang-orang nwsyrik) berkna, 'Ya Allah, iika betul (Al

Qttr'an) ini, dialah lnng betw doi sisi Engkm+ maka huianilah kami

dengan batu doi lotgrt, atau daoryfranlah kcpda ftami adzab yang

pedih'. " (Qs.Al Anfaal [8]:32)

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-

riwayat berikut ini:

29885. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang

firman AtlalL C.ft6S16 'yo Tulro, kami, cepatpnnlah untuk

kami adzab yotg diperwmfi*otr bagi kami," ia berkata,

"Lafazh (4i 
"ra"y 

u rldrz:lb.ut 
6ts

29386. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku" ia berkata:

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkafa: Ayahku menceritakan

kepada kami dari ayahny4 dari Ibnu Abbas, tentang firman

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal ll7) dari qasidah yang berjudul ln-
Nadawa At Muhatlaq, yang berisi pujian terhadap Muhallaq bin Khantsam bin

Syaddad bin Rabi'ah.
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8D237), Al Mawardi dalamAn-Nukatwa Al Uyun

(5t82),dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mosir (71109)-
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Allab ',u$;',fieb6gr66t; uMt n*eka berkda,
'Ya Tulwt korri, cepatkoilah wduk kmri aeab Wg
diperuntuk*an bagi koni sebehan hqi berhisab'. " Ia berkata,

. "Mereka meminta kepada Allah agar moyegerakm dzab
bagi mereka sebelum Hari Kiamat--rn

29887. Ibnu Humaid menceritakan kepada lomi, ia bertata: Hakarn
menceritakan kepada kami dei Anbasab dai Muhmmad bin
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu fiarzeh, dad Mujahid,
tentang fir-r" Allah, l&'6 .fi "Cepotkimlah mn* kan i
adzab yang dipermtukkan bagi komi," ia berkda, *l*rfirzh fii
artinya adzab bagi ka6i.'tos

29888. Muhammad bin Amr menceritakan k€pada kami, ia berkata:
Abu Ashim meirceritakan kepada kami, ia bertda Isa
menceritakan kepada kami, Ilflits menceritakan k€pada kami,
ia berkaa: Hasan menceritakan kepada kmi" ia ber*ata
Warqa menceritakan kepada kami, sehrnrhnya dari Ibnu Abi

'-Najih, dari Mujahi4 tentmg firman Allalr I 6 i|
"Cepatkanlah mtuk kani a&fr lwtg dipenmtut*ot bogi
lcami, " ia berkata, "I.rtfazh 6i oa"y" adzrtb bagi kilni.-t 66

29889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berte Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, te,ntang firman AllalL ;;-'Sr66,Egr$t;
,;V.$ "Don mereka berkae 'Ya Tuhor koni, cepkoilah
untuk kami adzab yotg diperuttukto, bagi koni sebehan hsi
berhisab'." la berkat4 "I\[aksrdnl'a adalah, bagian ndzab

tuntuk kami sebelum llari Kiama[."

Ibid.
Mujahid dalam afsir (hal.573).
Ibid.

tg
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